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gGGRESSIVE DRIVING BEHAVIOR: IS IT RELATED TO THE BIG FIVE
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(@]

=

m - -

= Feriza Putri Hasanah
= Ferizaputriiih@gmail.com
=
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i Islamic State University Sultan Syarif Kasim Riau
=

w

2 ABSTRACT

R

Traffic Accident is a problem that always happened on the road and causes
nggatlve impact not only to the drivers but also the road users. One of the causes of
accident is aggressive driving behavior. Aggressive driving behavior is influenced by
human trait so this research was aimed to investigate the relationship between the
big five personality and aggressive driving behavior. The scales were using
Aggressive Driving Behavior Scale by Houston, Harris, & Norman, 2003 consisted of
19 items and IPIP-BFM-25 scale by Akhtar & Azwar, 2018 consisted of 23 items to
measure the big five personality. Data were collected by distributing questionnaires
and addressed to male college students of 2019/2020 academic year who rode
motorcycles using snowball sampling technique as results 97 people were
participated in this research. Spearman correlation test showed that
conscientiousness had relationship with aggressive driving behavior with significant
value 0,010 (p<0,05). Meanwhile emotional stability (p= 0,783; p=>0,05),
extraversion (p= 0,415; p>0,05), intellect or openness to experience (p= 0,579;
pﬁo 05), and agreeableness (p= 0,244; p>0,05) had no relationship with aggressive
dr.wmg behavior. The benefits of this research are as additional reference to produce
pgychologlcal intervention in terms of reducing aggressive driving behavior and
pFovide information about the big five personality and aggressive driving behavior
for new researchers.

n

K2ywords: The Big Five Personality, Aggressive Driving Behavior
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%RILAKU AGGRESSIVE DRIVING: APAKAH BERHUBUNGAN DENGAN
THE BIG FIVE PERSONALITY?

Feriza Putri Hasanah
Ferizaputriiih@gmail.com

Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu masalah yang sering terjadi di jalan
dgn memberikan dampak negatif tidak hanya pada pengendara namun juga pada
pengguna jalan. Salah satu penyebab dari kecelakaan adalah adanya perilaku
aggressive driving. Perilaku aggressive driving dipengaruhi oleh kepribadian
manusia sehingga penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara the big five
personality dengan perilaku aggressive driving. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini berupa modifikasi Aggressive Driving Behavior Scale oleh Houston,
Harris, & Norman, 2003 yang terdiri dari 19 aitem dan modifikasi skala IPIP-BFM-
25 oleh Akhtar & Azwar, 2018 yang terdiri dari 23 aitem untuk mengukur the big
five personality. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
dan ditujukan pada mahasiswa Tahun Ajaran 2019/2020 berjenis kelamin laki-laki
yang mengendarai sepeda motor dengan teknik pengambilan sampel snowball
sehingga jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 97 orang. Hasil analisis
dijJakukan dengan menggunakan uji korelasi spearman dan menunjukkan bahwa
cgnscientiousness memiliki hubungan dengan perilaku aggressive driving dengan
nifai signifikansi sebesar 0,010 (p<0,05). Sedangkan emotional stability (p= 0,783;
p=0,05), extraversion (p= 0,415; p>0,05), intellect atau openness to experience (p=
05579; p>0,05), dan agreeableness (p= 0,244; p>0,05) tidak berhubungan dengan
perilaku aggressive driving. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan
u@uk menghasilkan intervensi psikologi dalam hal mengurangi perilaku aggressive
deiving dan menyediakan informasi untuk peneliti berikutnya mengenai perilaku the
b@ five personality dan aggressive driving.

Y e)ysng Nin Hljtw eydioy

IS

Kata Kunci: The Big Five Personality, Perilaku Aggressive Driving
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecelakaan adalah suatu fenomena yang sering terjadi dan merupakan

NINnYilw eydio ey @

masalah serius yang harus dihadapi oleh setiap negara, termasuk Indonesia. Hal ini
dzoat diketahui melalui WHO (dalam Badan Intelijen Negara, 2013) yang
n%ngungkapkan fakta bahwa kecelakaan lalu lintas merupakan pembunuh terbesar
kjctiga di Indonesia setelah penyakit jantung dan TBC. Kementerian Perhubungan
Republik Indonesia (2019) menyatakan bahwa berdasarkan data kecelakaan Polri
tahun 2016, jumlah kecelakaan terjadi sebanyak 108.374 dengan korban meninggal
sebanyak 25.859 yang jika dihitung rata-rata satu hari sekitar 70 sampai dengan 71
atau 2 sampai dengan 3 orang tiap jam meninggal akibat kecelakaan lalu lintas.
Kecelakaan lalu lintas menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
t(;j:tang lalu lintas dan angkutan jalan adalah suatu peristiwa yang tidak disengaja di
jagan raya dimana kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain ikut terlibat yang
n?éngakibatkan adanya korban dan kerugian pada harta benda. Utomo (2012)
ngndefinisikan kecelakaan lalu lintas sebagai peristiwa yang tidak diinginkan oleh
sénua pengguna jalan yang melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan

e
y&ng mengakibatkan kerugian pada materi dan korban jiwa yang tidak dapat diukur.

Upaya pemerintah untuk mengatasi terjadinya peningkatan kecelakaan lalu

Sueins

as diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang keamanan dan

1Y wisey] Jjriek
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kéelamatan lalu lintas dan angkutan jalan. Upaya tersebut seperti dilakukannya
-

program nasional mengenai keamanan lalu lintas dan angkutan jalan, penyediaan dan
@)

pemeliharaan fasilitas dan perlengkapan yang mendukung keamanan lalu lintas dan
=
angkutan jalan, pelaksanaan sosialisasi mengenai lalu lintas yang bertujuan untuk
-~
rrﬁiningkatkan kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas, patroli lalu lintas, dan
Z

dghksanakan penegakan hukum lalu lintas.

% Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi terjadinya
pfg%ingkatan kecelakaan lalu lintas seharusnya dapat mengurangi angka kecelakaan
Ifju lintas. Namun, kecelakaan lalu lintas cenderung mengalami peningkatan. Hal ini
dapat diketahui melalui data dari badan pusat statistik (2020) yang menunjukkan
bahwa kecelakaan lalu lintas di Indonesia terjadi sebanyak 95.906 kali pada tahun
2014 yang kemudian meningkat pada tahun 2015 sebanyak 96.233 kali, meningkat
lagi pada tahun 2016 sebanyak 106,644 kali yang kemudian menurun di tahun 2017
yaitu sebanyak 104.327 kali dan meningkat lagi dari tahun 2018 sampai 2019
s%)anyak 109.215 dan 116.411. Sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan
sg'TJanyak 100.028 kasus dan pada periode Januari hingga Oktober 2021 ada sebanyak
8@694 kasus melalui katadata.co.id (Pahlevi, 2021).

Angka kecelakaan lalu lintas juga cenderung mengalami peningkatan di

vinsi Riau. Hal ini dapat dilihat melalui tribunnews.com bahwa kecelakaan lalu

&gsxaA;u

=0

as yang terjadi pada tahun 2016 sebanyak 1340 kasus yang kemudian tahun 2017
2018 sebanyak 1192 kasus dan 1462 yang dapat diketahui melalui liputan6.com.

angkan angka kecelakaan lalu lintas di Pekanbaru pada tahun 2017 sebanyak 179

Iy WIsed :][.IEI% u@'[ng
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kéus melalui tribunnews.com yang kemudian naik pada tahun 2018 sebanyak 195
-

kasus yang dapat dilihat dari koranmx.com yang kemudian naik lagi pada tahun 2019
@)

sébanyak 203 kasus dan turun pada tahun 2020 sebanyak 170 kasus melalui
=

cakaplah.com (Bintang, 2020).
-~

= Faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas menurut Utomo (2012)

Z
agélah faktor manusia, jalan, kendaraan, dan lingkungan. Menurut Marsaid, Hidayat,

%Ahsan (2013), faktor penyebab kecelakaan akibat ulah manusia seperti lengah,
ni?ngantuk, mabuk, lelah, tidak terampil, tidak tertib, dan kecepatan tinggi.
Kcemudian, contoh dari faktor kendaraan menurut Marsaid, Hidayat, & Ahsan (2013)
adalah rem tidak berfungsi, ban pecah, selip, dan lampu kendaraan. Selanjutnya,
faktor lingkungan fisik menurut Marsaid, Hidayat, & Ahsan (2013) seperti jalan
berlubang, rusak, licin, menikung, lampu jalan, dan hujan. Diantara beberapa faktor
yang telah dijelaskan, faktor utama yang menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas
mgnurut Setyowati, Firdaus, & Rohmah (2018) adalah faktor manusia.

Berdasarkan faktor utama tersebut jika dilihat dari pengelompokan usia,

elakaan lalu lintas sering dialami pada remaja dan di antara berbagai jenis

fED!uI?]S[ ajey

=~

daraan, sepeda motor merupakan jenis kendaraan yang banyak terlibat.

rnyataan tersebut sesuai dengan Santrock (2006) yang menjelaskan bahwa separuh

Bglu

§SI

atian pada remaja yang berusia 10 sampai dengan 19 tahun disebabkan karena

go&

ketelakaan dan kebanyakan dari kecelakaan tersebut melibatkan kendaraaan sepeda

tor, terutama pada masa remaja akhir. Utari (2016) juga menyatakan bahwa

dIns

gemudi sepeda motor usia remaja menjadi korban kecelakaan terbanyak. Selain

Ty WISy ;pe% u
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©
ilﬁ penelitian yang dilakukan oleh Shope dan Bingham (2008) menunjukkan bahwa

-
pehgemudi remaja, terutama laki-laki memiliki tingkat kecelakaan tertinggi diantara

1d

sémua kelompok umur.

Masa remaja menurut Sarwono (2016) adalah masa pergantian dari masa

BN 1w

ak-kanak ke masa dewasa yang bukan hanya dalam artian psikologis, namun juga

§N

téfmasuk fisik. Pada tahap ini, remaja sedang mengalami masa pubertas dan mencari

jati diri atau identitasnya. Hal tersebut menyebabkan remaja sering mengalami emosi

Y &8sn

yang meluap-luap karena mereka tidak begitu yakin siapa dirinya sehingga mereka
cgnderung ingin tahu terhadap segala sesuatu (Mukhlis, Hirmaningsih, Asra, Lestari,
Yulianti, & Wahyuni, 2015). Selain itu, Santrock (2006) menjelaskan bahwa remaja
seringkali menunjukkan rasa tidak terkalahkan yang menyebabkan perasaan tersebut
membuat mereka merasa kebal terhadap bahaya sehingga beberapa dari mereka

cenderung melakukan perilaku berisiko, termasuk dalam berkendara.

Perilaku berisiko berkendara yang pada umumnya dilakukan oleh remaja

9p]
Y
adalah mengebut serta melanggar peraturan lalu lintas (Yilmaz & Celik, 2006),
@
dgnana perilaku tersebut merupakan gambaran dari aggressive driving. Hal ini dapat

dilihat dari hasil penelitian oleh Wickens, Mann, Stoduto, Lalomiteanu, & Smart

~
agtu

11) yang menunjukkan bahwa kelompok usia termuda (18-34 tahun) paling sering

AR s1

lakukan perilaku aggressive driving yang kemudian diikuti oleh kelompok umur

Ho

ngah baya (35-54 tahun), dan diikuti lagi oleh kelompok usia tertua (55 tahun

tas). Selain itu, penelitian olenh Balogun, Shenge, & Oladipo (2012)

x
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@ngungkapkan bahwa pengemudi yang muda (dibawah 30 tahun) lebih agresif

-
daripada pengemudi yang lebih tua (di atas 30 tahun).
@)

—

2 Aggressive driving menurut Houston, Harris, & Norman (2003) adalah pola
disfungsi pada perilaku sosial dimana perilaku tersebut dapat mengancam
-~

keselamatan publik. Aggressive driving behavior menurut Soffania (2018) adalah
Z

pg!a ketidak berfungsian dari perilaku sosial yang dapat mengusik ketentraman orang
w
banyak atau publik. Aggressive driving behavior menurut Philippe, Vallerand,

py
Viallieres, Richer, & Bergeron (2009) terdiri dari kebiasaan mengikuti kendaraan lain
(=

(tailgating), membunyikan klakson (horn blowing), menggunakan lampu jarak jauh
(flashing headlights), menerobos dan memotong kendaraan (cutting in and out),
sumpah serapah dan menunjukkan sikap bermusuhan (swearing and hostile gestures),
serta mengancam dan menyerang pengemudi lainnya (threatening and assaulting).
Karakteristik perilaku aggressive driving juga dapat dilihat dari hasil

oservasi peneliti. Observasi yang dilaksanakan di sekitar fakultas Saintek dan

f+¥]
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau tanggal 15 November 2019 pukul 9.42 WIB

e
w

pgda Mahasiswa UIN Suska Riau yang menggunakan sepeda motor diketahui bahwa

[

r’@hasiswa menunjukkan adanya perilaku aggressive driving saat berkendara.

)
P%iilaku aggressive driving yang ditunjukkan adalah memotong kendaraan lain secara

térdekatan (cutting in and out), membunyikan klakson (horn blowing), dan
o
miéngikuti kendaraan yang memotong kendaraan lain (tailgating).

Selain itu, hasil observasi peneliti juga menunjukkan bahwa perilaku

ressive driving pada umumnya dilakukan oleh laki-laki. Hal ini selaras dengan

Ty WISy ;pe% uej[ng
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©
pﬁ']elitian oleh Ellison-Potter, Bell, & Defenbacher (2001) yang menunjukkan bahwa

=

I&ki-laki lebih cenderung mengemudi secara agresif daripada perempuan. Hasil
@)

penelitian tersebut juga sesuai dengan Tasca (2000) juga menjelaskan bahwa
=

perempuan lebih cenderung mematuhi peraturan lalu lintas daripada laki-laki.
-~

= Perilaku Aggressive driving efeknya tidak hanya dirasakan oleh diri sendiri,

Z
ng?nun juga orang lain. Dampak yang dirasakan oleh diri sendiri dapat diketahui

n%lalui hasil penelitian oleh Cabarkapa, Cubranic-Dobrodolac, Cicevic, & Antic
(3;518) yang menunjukkan bahwa aggressive driving merupakan prediktor yang
mcempengaruhi terjadinya kecelakaan lalu lintas. Salah satu contoh dari perilaku
aggressive driving yang berujung kecelakaan dapat dilihat melalui berita online
goriau.com yang ditulis oleh Wijaya & Utami (2017) mengenai kecelakaan lalu lintas
pada Mahasiswi UIN Suska Riau berinisial ARR yang berlokasi di dekat gedung
rektorat UIN Suska Riau. ARR mengendarai motor nya dengan laju tanpa memakai
hglm yang kemudian bertabrakan dengan mobil saat hendak menuju ke gedung
rgjtorat. Akibat dari peristiwa tersebut, ARR mengalami benturan kepala di trotoar

wn
jegan yang akhirnya meninggal dunia.

Dampak yang dirasakan oleh orang lain karena adanya kecelakaan akibat

un o

péfilaku aggressive driving adalah terjadinya kemacetan lalu lintas. Hal ini dapat
[ ]
dﬁ(etahui berdasarkan penelitian Cambridge Systematics (dalam Tamara & Sasana,
(=]
28;17) yang mengungkapkan bahwa kendaraan yang mengalami kecelakaan akan
=

r’r'gnutupi sebagian jalur yang dilalui oleh kendaraan sehingga terjadinya kemacetan.
=

Mangatur, Edison & Suandi (2018) menjelaskan bahwa dampak dari kemacetan lalu

1Y WIse)| Jrie



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
Ii;-g'rtas adalah kehilangan banyak waktu yang berakibat pada hilangnya pendapatan

-
masyarakat yang bekerja dan membuat badan lelah yang juga berdampak pada emosi
@)

p%ggunajalan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi aggressive driving behavior adalah

Aljrw

a%nimitas (Ellison-Potter, Bell, & Defenbacher, 2001; Tasca, 2000), faktor sosial
(gArker, Lajunen, & Stradling, 1998; Tasca, 2000), kepribadian (Constantinou,
%nayiotou, Konstantinou, Loutsiou-Ladd, & Kapardis, 2011; Houston & Harris,
2§10), gaya hidup (Bener, Yildirim, Oskar, & Lajunen, 2017; Moller & Haustein,
2313; Tasca, 2000), sikap pengemudi (Tasca, 2000), dan faktor lingkungan (Houston
& Harris, 2010; Tasca, 2000). Diantara beberapa faktor yang telah disebutkan, faktor
penting yang mempengaruhi perilaku aggressive driving adalah kepribadian. Hal ini
disebabkan karena kepribadian merupakan suatu hal yang mendasari munculnya

perilaku individu yang berasal dari diri dan pengalaman individu tersebut (Hidayat,

2015). Selain itu, pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian

e

Cénstantinou, Panayiotou, Konstantinou, Loutsiou-Ladd, & Kapardis (2011) yang

nunjukkan bahwa seseorang dengan kepribadian impulsif dan suka mencari

pghatian akan menunjukkan perilaku mengemudi yang menyimpang, termasuk

STWIR[ST

u

péfilaku aggressive driving. The big five personality merupakan salah satu
[ ]
ké)ribadian yang digambarkan ke dalam bentuk lima dimensi dasar dimana kelima
(=]
dm'lensi tersebut menurut Costa & McCrae (1992) tersebut adalah neuroticism,

=
extraversion, openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness.
=

Ty wisey jueig
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©
g Kepribadian neuroticism atau kebalikan dari emotional stability (Ramdhani,
-
2012) merupakan dimensi yang rawan terhadap tekanan psikologis, ide yang tidak
@)

r@%élistis, keinginan atau dorongan yang berlebihan, dan respon koping yang
@Iadaptive (Costa & McCrae, 1992). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
b%wa kepribadian emotional stability memiliki hubungan negatif dengan aggressive
diéi’ving (Anitei, Chraif, Burtaverde, & Mihaila, 2014; Benfield, Szlemko, & Bell,
2%07; Chraif, Anitei, Burtaverde, & Mihaila, 2016).

Py
= Kepribadian extraversion memiliki karakter suka bersosialisasi, aktif, senang

(=
berbicara, berorientasi pada orang, optimis, menyukai kesenangan, dan penuh kasih

sayang (Costa & McCrae, 1992). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kepribadian extraversion memiliki hubungan positif dengan aggressive driving
(Benfield, Szlemko, & Bell, 2007).

Kepribadian openness to experience atau disebut juga dengan intellect
(Exiedman & Schustack, 2008) memiliki karakter rasa ingin tahu yang tinggi, minat
yim"ng luas, kreatif, orisinal, imajinatif, dan tidak tradisional (Costa & McCrae, 1992).

sil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepribadian openness to experience

=

)l

miliki hubungan negatif dengan aggressive driving (Benfield, Szlemko, & Bell,

U

N
o
\I
~

Kepribadian agreeableness memiliki karakter hati yang lembut, baik hati,

uh kepercayaan, membantu, pemaaf, mudah untuk dibujuk, dan terang-terangan

=)

1Y wisey] Jriedg u@[nggo A31819
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@ribadian aggreableness memiliki hubungan negatif dengan aggressive driving
-

(Benfield, Szlemko, & Bell, 2007; Chraif, Anitei, Burtaverde, & Mihaila, 2016).
@)

2 Kepribadian conscientiousness memiliki karakter terorganisir, reliabel,
=

pekerja keras, disiplin, tepat waktu, teliti, rapi, ambisius, dan tekun (Costa & McCrae,
=

]592). Kepribadian conscientiousness, memiliki hubungan negatif dengan aggressive
Z

diéi’ving (Benfield, Szlemko, & Bell, 2007; Chraif, Anitei, Burtaverde, & Mihaila,

w

2016).

= Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat
(=

diketahui bahwa the big five personality dapat mempengaruhi aggressive driving.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Perilaku

Aggressive Driving: Apakah Berhubungan dengan The Big Five Personality?”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah yang diajukan

dgal'am penelitian ini, yaitu:

1; Apakah ada hubungan antara kepribadian neuroticism dengan perilaku
&

5 aggressive driving?

25 Apakah ada hubungan antara kepribadian extraversion dengan perilaku

aggressive driving?
Apakah ada hubungan antara kepribadian openness to experience dengan

perilaku aggressive driving?

1Y wisey] JlaeAg uejng jo Kyrsraar
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s

Apakah ada hubungan antara kepribadian aggreableness dengan perilaku

aggressive driving?

a

neiy eysns NIN 31w B1dio YEH 6

Apakah ada hubungan antara kepribadian conscientiousness dengan perilaku

aggressive driving?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

-

Untuk mengetahui hubungan antara kepribadian neuroticism dengan perilaku

aggressive driving

N

Untuk mengetahui hubungan antara kepribadian extraversion dengan perilaku
aggressive driving
3. Untuk mengetahui hubungan antara kepribadian openness to experience dengan

perilaku aggressive driving

B

Untuk mengetahui hubungan antara kepribadian aggreableness dengan perilaku

aggressive driving

ol

JISIdATU) DTWR]ST 3}e)§

Untuk mengetahui hubungan antara kepribadian conscientiousness dengan

perilaku aggressive driving.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai aggressive driving dengan the big five personality

A

sgdah dilakukan baik di Indonesia maupun di luar negeri. Penelitian di luar Indonesia
wn
d;_iakukan oleh Anitei, Chraif, Burtaverde, & Mihaila (2014) dengan judul The Big

j+¥]
Fﬁ;ge Personality Factors in the Prediction of Aggressive Driving Behavior Among

1Y wisey] Jjriek
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©

@manian Youngsters. Penelitian ini dilakukan di Romania yang merupakan salah
-

satu bagian Negara Eropa dan skala yang digunakan adalah Aggressive Driving
@)

—

Behavior (AVIS) untuk mengukur perilaku aggressive driving dan skala

International Personality Item Pool (IPIP) untuk mengukur the big five personality.
-~

Hasil penelitian menjelaskan hanya emotional stability yang memiliki hubungan
Z

dghgan perilaku aggressive driving, sedangkan kepribadian Extraversion hanya
w
niemprediksi peningkatan pada kesenangan kekerasan, kepribadian openness to

Py
experience hanya memprediksi negativisme ketika di belakang kemudi, kepribadian

agreeableness yang rendah memprediksi kesenangan pada kekerasan, dan
kepribadian conscientiousness yang rendah merupakan prediktor kecenderungan
marah pada saat mengemudi.

Penelitian di luar negeri selanjutnya dilakukan oleh Chraif, Anitei,
Burtaverde, & Mihaila (2016) dengan judul The Link between Personality,
Aggressive Driving, and Risky Driving Outcomes — Testing A theoretical Model.
P%nelitian yang ini dilakukan di Eropa dan skala yang digunakan adalah Aggressive
®

Dgiving Behavior (AVIS) untuk mengukur perilaku aggressive driving dan skala

I@ernational Personality Item Pool (IPIP) untuk mengukur the big five personality.

u

Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepribadian

SIo

efotional stability, agreeableness, dan conscientiousness dengan perilaku aggressive

0 A

driving, sedangkan model kepribadian yang lainnya pada the big five personality

[nsS

seperti extraversion dan openness to experience tidak memiliki korelasi yang
=

signifikan dengan aggressive driving.

1Y WIse)| Jrie
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Penelitian di luar negeri selanjutnya dilakukan oleh Benfield, Szlemko, &

| (2007) dengan judul Driver Personality and Anthropomorphic Attributions of

1dB yeH 6

\ghicle Personality Relate to Reported Aggressive Driving Tendencies. Penelitian ini
diékukan di Amerika dan skala yang digunakan adalah The Driver Anger Expression
Irgentory (DAX), The Driving Anger Scale (DAS), dan The Driving Angry Thoughts
(@estionnaire (DATQ) untuk mengukur aggressive driving dan skala The Big Five
Ig;_/entory-54-item (BFI-54) untuk mengukur the big five personality. Hasil penelitian
ng menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara kepribadian extraversion
djngan aggressive driving pada skala DAX dan hubungan negatif antara kepribadian
openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness pada skala DAX dan
DAS. Sedangkan skala DATQ menunjukkan adanya hubungan negatif antara
kepribadian emotional stability, agreeableness, dan conscientiousness.

Penelitian mengenai the big five personality dan perilaku aggressive driving

juga sudah dilakukan di Indonesia. Penelitian tersebut dilakukan oleh Herman &

A;i\"/iani (2018) dengan judul “Kontribusi Big Five Personality terhadap Aggressive
[gr-iving pada Remaja di Bukittinggi”. Penelitian ini dilakukan di Bukittinggi dengan
r’@nggunakan skala kepribadian big five dari McCrew dan Costa dan skala perilaku
aggressive driving dari Houston, Harris, dan Norman. Hasil penelitian ini

Bsi

nunjukkan bahwa terdapat kontribusi antara big five personality terhadap perilaku

ressive driving pada remaja yang mengendarai sepeda motor di Bukittinggi.

géo&

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang masing-

& uey[n

sing memiliki hasil yang berbeda. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk

1Y WIse)| Jrie
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©

rr%lakukan penelitian lebih lanjut dengan alat ukur skala modifikasi perilaku
-

aggressive driving oleh Houston, Harris, & Norman (2003) yang berjumlah 27 aitem
@)

—

d%’n modifikasi skala the big five personality oleh Akhtar & Azwar (2018), yaitu IPIP-
%M-ZS yang berjumlah 25 aitem. Skala oleh Akhtar & Azwar (2018) merupakan
s%la yang akan digunakan dalam penelitian ini yang dimana skala tersebut berbeda
dghgan penelitian sebelumnya. Hal ini disebabkan karena aitem pada skala ini
n%rupakan versi ringkas dari IPIP-BFM-50 yang biasa digunakan dalam penelitian
ygqg diseleksi berdasarkan data empirik dengan sampel orang Indonesia dan juga bisa
mcerepresentasikan IPIP-BFM-50 yang jumlah aitemnya sebanyak 50. Selain itu,
skala oleh Akhtar & Azwar (2018) memiliki aitem yang jumlahnya lebih sedikit
daripada IPIP-BFM-50 sehingga kesalahan dalam pengukuran dapat diminimalisir
karena responden cenderung bosan dan enggan mengisi skala dengan aitem yang

banyak (Akhtar & Azwar, 2018). Selanjutnya, populasi dan sampel dalam penelitian

inj,berbeda dengan penelitian sebelumnya, yakni mahasiswa UIN Suska Riau.

Y
o
~ E. Manfaat Penelitian
&
8 Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah:
=2

15" Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
menambah ilmu pengetahuan mengenai perilaku aggressive driving dan the big

five personality dalam studi psikologi sosial.

1Y wise)] JraieAg uejng jo AJISIdATL
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Sebagai bahan masukan untuk penelitian berikutnya mengenai perilaku
Sebagai referensi tambahan dalam menyusun program intervensi psikologi

aggressive driving dan the big five personality.
terkait pengurangan perilaku aggressive driving.

Manfaat Praktis

b.

<

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Aggressive Driving
Definisi Perilaku Aggressive Driving

Aggression atau agresi menurut Taylor (2009) adalah setiap tindakan
yang dimakud untuk menyakiti dan melukai seseorang. Agresi (aggression)
menurut Hidayat & Bashori (2016) adalah perilaku yang memiliki maksud
menyakiti seseorang sedangkan orang tersebut tidak ingin disakiti, baik secara
fisik maupun psikis. Stephan (1985) mendefinisikan agresi sebagai perilaku yang
dimaksudkan untuk membuat penderitaan kepada orang lain dimana perilaku
tersebut tidak dapat dibenarkan.

Aggressive driving menurut Houston, Harris, & Nornan (2003) adalah
pola disfungsi pada perilaku sosial dimana perilaku tersebut dapat mengancam
keselamatan publik. Aggressive driving behavior menurut Soffania (2018) adalah
pola ketidak berfungsian dari perilaku sosial yang dapat mengusik ketentraman
orang banyak atau publik. Tasca (2000) mendefinisikan aggressive driving
sebagai perilaku mengemudi agresif yang jika disengaja, cenderung
meningkatkan resiko tabrakan yang dimotivasi atas rasa tidak sabar, gangguan,
permusuhan, ataupun dengan maksud untuk menghemat waktu.

Dula & Ballard (2003) menjelaskan perilaku aggressive driving sebagai

perilaku mengemudi yang telah diberi label agresif dalam literatur mengemudi

15
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yang dapat dilihat dari tindakan yang disengaja da ri agresi fisik, verbal, atau
gerakan, emosi negatif seperti kecenderungan untuk marah saat mengemudi, dan
pengambilan resiko. Ellison-Potter, Bell & Defenbacher (2001) mendefenisikan
aggressive driving sebagai setiap perilaku mengemudi yang dengan sengaja
membahayakan orang lain baik secara psikologis, fisik, ataupun keduanya.
Schreer (2002) mengungkapkan aggressive driving mencakup serangkaian
perilaku mulai dari mengekor kendaraan lain (tailgating), gerakan yang tidak
sopan (obscene gesture), dan menggunakan lampu jarak jauh (flashing high
beams) ke perilaku yang lebih ekstrem, seperti dengan sengaja menghalangi jalur
kendaraan lain (obstructing the path) dan dengan sengaja mencoba melukai atau
menyerang pengemudi lain (injure or assault another driver).

Berdasarkan uraian definisi aggressive driving di atas, dapat diketahui
bahwa perilaku aggressive driving adalah suatu bentuk perilaku mengemudi yang
mengusik ketentraman publik yang membahayakan orang lain dimana perbuatan
tersebut dilakukan secara sengaja dengan tujuan tertentu.

Dimensi Perilaku Aggressive Driving
Houston, Harris, & Norman (2003) membagi perilaku aggressive
driving menjadi dua dimensi, yaitu:
a. Perilaku Konflik (Conflict Behavior)
Perilaku konflik (conflict behavior) adalah interaksi sosial langsung
dengan pengemudi yang lain dan dicirikan oleh tindakan yang tidak sesuai

sehingga menimbulkan respon konflik. Indikator dari perilaku konflik
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(conflict behavior) seperti membunyikan klakson (honking), memberikan
isyarat kasar (rude gesturing), dan menyalakan lampu jarak jauh (flashing
high beams).

b. Mengebut (Speeding)

Perilaku mengebut (speeding) adalah suatu perilaku mengemudi yang
tidak aman yang tidak melibatkan pengemudi lain yang termasuk ke dalam
perilaku berisiko. Indikator dari perilaku mengebut (speeding) seperti
mengebut (speeding), membuntuti kendaraan lain (tailgating), dan tidak
melambatkan laju kendaraan saat lampu kuning menyala (failing to slow for
yellow lights).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa dimensi
aggressive driving menurut Houston, Harris, & Norman (2003) adalah perilaku
konflik (conflict behavior) dan mengebut (speeding). Perilaku konflik (conflict
behavior) merupakan perilaku mengemudi yang menimbulkan respon konflik
dengan pengemudi lain seperti membunyikan klakson (honking), memberikan
isyarat kasar (rude gesturing), dan menyalakan lampu jarak jauh (flashing high
beams). Sedangkan mengebut (speeding) merupakan perilaku mengemudi yang
tidak aman yang tidak melibatkan pengemudi lain seperti mengebut (speeding),
membuntuti kendaraan lain (tailgating), dan tidak melambatkan laju kendaraan

saat lampu kuning menyala (failing to slow for yellow lights).
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Aggressive Driving

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku aggressive driving adalah

sebagai berikut:

a. Anonimitas (Anonimity)

Kondisi anonim merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk melakukan perilaku aggressive driving. Hal ini dapat
diketahui melalui Tasca (2000) yang mengungkapkan bahwa seseorang dalam
kondisi anonim lebih besar kemungkinan untuk membunyikan klakson dengan
cepat, jangka waktu lebih lama, ataupun lebih sering. Ellison-Potter, Bell, &
Defenbacher (2001) menemukan fakta bahwa partisipan akan mengemudi

secara agresif apabila tidak diketahui identitasnya (anonim).

. Faktor Sosial (Social Factors)

Faktor sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku aggressive driving yang dipelajari melalui proses pengamatan atau
meniru orang lain (Tasca, 2000). Parker, Lajunen, & Stradling (1998)
menemukan fakta bahwa keyakinan dan sikap yang dimiliki oleh pengemudi
secara signifikan mempengaruhi perilaku aggressive driving. Penelitian
tersebut juga sesuai dengan Tasca (2000) yang mengungkapkan bahwa
pengemudi yang melakukan perilaku aggressive driving sebagian mempelajari
perilaku tersebut dari orang tua, teman sebaya, media, dan pengamatan di

jalan.
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c. Kepribadian (Personality)

Kepribadian merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku
aggressive driving. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Houston &
Harris (2010), hasil menunjukkan bahwa aggressive driving berkaitan dengan
kepribadian seperti permusuhan, pencari perhatian, dan perilaku kompetitif.
Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Constantinou,
Panayiotou, Konstantinou, Loutsiou-Ladd, & Kapardis (2011) yang
mengungkapkan bahwa kepribadian memiliki korelasi yang signifikan dengan
perilaku mengemudi yang menyimpang. The Big Five Personality juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku aggressive driving.
Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Herman & Aviani
(2018) yang menunjukkan adanya kontribusi big five personality terhadap

aggressive driving pada pengendara sepeda motor di Bukittinggi.

. Gaya Hidup (Life-Style)

Tasca (2000) menjelaskan bahwa gaya hidup mengacu pada
kelompok perilaku yang biasanya ditunjukkan oleh individu dengan
kepribadian tertentu. Moller & Haustein (2013) memberikan gagasan bahwa
situasi sosial dan gaya hidup pada pengemudi muda mempengaruhi motif
yang membentuk gaya mengemudi pada pengemudi muda. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Bener, Yildirim, Oskar, & Lajunen (2017) menunjukkan

bahwa pengemudi dengan kelelahan yang kronis, kantuk akut, dan perilaku
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mengemudi yang ceroboh dapat meningkatkan resiko kecelakaan jalan yang

dapat menyebabkan cedera secara serius.

. Sikap Pengemudi (Drivers Attitude)

Pengemudi cenderung melaporkan pelanggaran lalu lintas yang
agresif jika mereka menghadapi situasi lalu lintas yang menghambat laju
kendaraaan mereka atau ketika pengemudi lain menunjukkan sikap
permusuhan langsung terhadap mereka. (Tasca, 2000). Seseorang yang
memiliki keterampilan yang tinggi dalam menangani kendaraan lebih
cenderung melakukan perilaku aggressive driving. Sedangkan seseorang yang
memiliki keterampilan yang tinggi dalam hal keselamatan lebih sedikit

kemungkinan untuk melakukan perilaku aggressive driving (Tasca, 2000).

. Faktor Lingkungan (Environmental Factors)

Tasca (2000) menjelaskan bahwa pengemudi yang terbiasa dengan
situasi kemacetan lalu lintas jarang menunjukkan kemarahan daripada
pengemudi yang tidak mengharapkan adanya kemacetan. Houston & Harris
(2010) juga mengungkapkan bahwa variabel lingkungan seperti jenis jalan
yang kecil lebih besar kemungkinan untuk melakukan perilaku aggressive
driving (seperti membunyikan klakson) daripada jalan raya. Houston & Harris
(2010) juga menjelaskan bahwa seseorang yang berada di lalu lintas yang
padat lebih sering melakukan perilaku aggressive driving (seperti

membunyikan klakson) daripada lalu lintas yang tidak padat.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan perilaku aggressive driving adalah usia dan jenis kelamin,
anonimitas (identitas yang tidak diketahui oleh pengemudi lain), faktor sosial
(melalui pengamatan dan meniru orang lain), kepribadian (seperti permusuhan,
pencari perhatian, dan perilaku kompetitif), gaya hidup (seperti kelelahan, rasa
kantuk, dan perilaku mengemudi yang ceroboh), sikap pengemudi (seperti
keterampilan), dan faktor lingkungan (seperti kemacetan, jenis jalan, dan situasi

jalan).

B. Kepribadian

Definisi Kepribadian

Prawira (2016) menjelaskan bahwa kata personality atau kepribadian
berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu prosopon atau persona yang artinya
adalah topeng. Kepribadian menurut McCrae & Costa (1990) adalah dimensi
perbedaan individu dalam kecenderungan untuk menunjukkan pola pikiran,
perasaan, dan tindakan secara konsisten. Kepribadian menurut Pervin & Cervone
(2010) adalah karakter seseorang yang menjadi penyebab munculnya perasaan,
pemikiran, dan perilaku secara konsisten. Sujanto, Lubis, & Hadi (1991)
mendefinisikan kepribadian sebagai keseluruhan psikofisis yang dimiliki oleh
individu sehingga menghasilkan tingkah laku yang unik.

Kepribadian menurut Hidayat (2015) adalah suatu hal yang mendasari

munculnya perilaku individu yang berasal dari diri dan pengalaman individu
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tersebut. Kepribadian menurut Brouwer (1984) merupakan corak tingkah laku
sosial dalam bentuk gerak-gerik badan yang terkadang terlihat dan juga
terkadang tidak terlihat. Kepribadian menurut Allport (dalam Suryabrata, 2006)
merupakan suatu organisasi yang terus berjalan dari sistem psikofisis individu
yang menentukan cara penyesuaian diri yang khas terhadap lingkungannya.

Kepribadian menurut Feist dan Feist (2010) adalah suatu bentuk sifat
dan karakteristik yang bersifat permanen yang memberikan konsistensi dan
keunikan pada perilaku individu. Kepribadian menurut Comer, Gould, &
Furnham (2013) adalah suatu bentuk karakteristik yang unik yang bertahan lama
dimana karakter tersebut berasal dari pengalaman pribadi dan perilaku luar.
Kepribadian menurut Fauzi (1997) adalah semua penampilan yang tampak
dimana penampilan tersebut merupakan ciri khas pada individu tersebut.

Berdasarkan definisi di atas, dapat diketahaui bahwa kepribadian
merupakan suatu karakter relatif permanen yang menjadi penyebab munculnya
perasaan, pemikiran, dan perilaku individu yang unik yang menentukan cara
penyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Dimensi Kepribadian

Kepribadian merupakan suatu organisasi yang terus berjalan dari sistem
psikofisis individu yang menentukan cara penyesuaian diri yang khas terhadap
lingkungannya (Allport, dalam Suryabrata, 2006). Kepribadian terdiri dari trait
yang merupakan salah satu aspek kunci kepribadian (Harmaini, Yulianti,

Munthe, & Mera, 2014). Trait merupakan suatu kemampuan dan kecenderungan



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

23

dimana masing-masing individu memiliki kemauan yang berbeda dengan
individu lainnya (Harmaini, Yulianti, Munthe, & Mera, 2014). Banyak penelitian
yang menyimpulkan bahwa pendekatan trait terhadap kepribadian dapat dilihat
melalui big five (Friedman & Schustack, 2008).

Big five personality adalah suatu pendekatan secara konstan untuk
menilai kepribadian seseorang melalui lima analisis faktor kata sifat, yaitu
neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness, dan
conscientiousness (Nasyroh & Wikansari, 2017). Pendekatan the big five
personality terhadap kepribadian kebanyakan didasarkan pada hasil penelitian,
sehingga memunculkan teori (Friedman & Schustack, 2008). The big five
personality merupakan struktur trait kepribadian yang paling banyak diterima
oleh ilmuwan dan peneliti (Nasyroh & Wikansari, 2017). Adapun dimensi
kepribadian big five menurut Costa & McCrae (1992) adalah sebagai berikut:

a. Neuroticism

Dimensi neuroticism atau kebalikan dari emotional stability
(Ramdhani, 2012) merupakan dimensi yang rawan terhadap tekanan
psikologis, ide yang tidak realistis, keinginan atau dorongan yang berlebihan,
dan respon koping yang maladaptif. Individu dengan skor neuroticism yang
tinggi memiliki karakteristik cemas, gugup, emosional, merasa tidak aman,
dan tidak cakap. Sedangkan individu dengan skor neuroticism yang rendah
atau disebut juga dengan emotional stability (Ramdhani, 2012) memiliki

karakteristik tenang, santai, tidak emosional, kuat, aman, dan puas diri.
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b. Extraversion

Dimensi extraversion merupakan dimensi yang menilai kuantitas dan
intensitas dari interaksi interpersonal, kebutuhan untuk simulasi, dan kapasitas
untuk kesenangan. Individu dengan skor extraversion yang tinggi memiliki
karakteristik suka bersosialisasi, aktif, banyak berbicara, berorientasi pada
orang, optimis, menyukai kesenangan, dan penyayang. Sedangkan individu
dengan skor extraversion yang rendah memiliki karakteristik menahan diri,
arif, tidak gembira, suka menyendiri, berorientasi pada tugas, menarik diri,

dan pendiam.

. Openness to Experience

Dimensi openness to experience atau disebut juga dengan intellect
(Friedman & Schustack, 2008) merupakan dimensi yang menilai pencarian
proaktif dan penghargaan atas pengalaman untuk kepentingannya sendiri,
toleransi dan eksplorasi yang dikenal tidak banyak bicara. Individu dengan
skor openness to experience yang tinggi memiliki karakteristik rasa ingin
tahu, minat yang luas, kreatif, orisinal, imajinatif, dan tidak tradisional.
Sedangkan individu dengan skor openness to experience yang rendah
memiliki karakteristik konvensional, sederhana, minat yang sedikit, tidak

astistik, dan tidak analisis.

d. Agreeableness

Dimensi agreeableness merupakan dimensi yang menilai kualitas

orientasi interpersonal seseorang di sepanjang rangkaian dari perasaan
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terhadap antagonism dalam fikiran, perasaan, dan tindakan. Individu dengan
skor agreeableness yang tinggi memiliki karakteristik hati yang lembut, baik
hati, penuh kepercayaan, membantu, pemaaf, mudah untuk dibujuk, dan
terang-terangan. Sedangkan individu dengan skor agreeableness yang rendah
memiliki karakteristik sinis, kasar, mudah curiga, tidak kooperatif, dendam,

kejam, mudah tersinggung, dan manipulatif.

. Consientiousness

Dimensi conscientiousness merupakan dimensi yang menilai tingkat
organisasi individu, tekun dan motivasi dalam perilaku yang diarahkan pada
tujuan, kontras dapat diandalkan, orang yang suka membantah dengan mereka
yang lesu dan ceroboh. Individu dengan skor conscientiousness yang tinggi
memiliki karakteristik terorganisir, reliabel, pekerja kerjas, disiplin diri, tepat
waktu, teliti, rapi, ambisius, dan tekun. Sedangkan individu dengan skor
conscientiousness yang rendah memiliki karakteristik kurang bertujuan, tidak
reliabel, pemalas, kurang peduli, lemah, lalai, berkeinginan lemah, dan
hedonistik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa dimensi kepribadian
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah dimensi the big five personality oleh
Costa & McCrae (1992) yaitu neuroticism, extraversion, openness to experience,

agreeableness, dan conscientiousness.
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C. Kerangka Berfikir

dioyeH o

Aggressive driving merupakan bentuk ketidakberfungsian pada perilaku
sghial yang dapat mengancam keselamatan umum (Houston, Harris, & Norman,
2;@3)' Houston, Harris, & Norman (2003) membagi perilaku aggressive driving
rrgnjadi dua dimensi, yaitu perilaku konflik (Conflict Behavior) dan mengebut
(gﬁeeding). Perilaku konflik (conflict behavior) adalah interaksi sosial langsung
d%\gan pengemudi yang lain dan dicirikan oleh tindakan yang tidak sesuai sehingga
ni?nimbulkan respon konflik (Houston, Harris, & Norman, 2003). Sedangkan
pjrilaku mengebut (speeding) adalah suatu perilaku mengemudi yang tidak aman
yang tidak melibatkan pengemudi lain yang termasuk ke dalam perilaku berisiko
(Houston, Harris, & Norman, 2003).

Perilaku aggressive driving berdampak pada terjadinya kecelakaan
(Cambridge Systematics, dalam Tamara & Sasana, 2017) dan kemacetan lalu lintas
(Mangatur, Edison & Suandi, 2018) yang dialami oleh mahasiswa. Hal ini yang
rr%nyebabkan perilaku aggressive driving penting untuk dibahas lebih lanjut agar
dgz-pat mengetahui apa saja yang mempengaruhi perilaku tersebut pada mahasiswa.
S@.ah satu faktor yang mempengaruhi perilaku aggressive driving adalah kepribadian

)
(@:bnstantinou, Panayiotou, Konstantinou, Loutsiou-Ladd, & Kapardis, 2011;

-

@uston & Harris, 2010). Kepribadian merupakan faktor penting yang
o
r@mpengaruhi perilaku aggressive driving karena Hidayat (2015) mengungkapkan
=
b@ﬁwa kepribadian adalah suatu hal yang mendasari munculnya perilaku individu
=

ydhg berasal dari diri dan pengalaman individu tersebut. Pernyataan tersebut juga

1Y WIse)| Jrie
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©

séuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Constantinou, Panayiotou,
-

Koénstantinou, Loutsiou-Ladd, & Kapardis (2011) yang menunjukkan bahwa
@)

k%ribadian memiliki korelasi yang signifikan dengan perilaku mengemudi yang
=

mEenyimpang.
-~

= The big five personality merupakan salah satu kepribadian yang

z

d@ambarkan ke dalam bentuk lima dimensi dasar. Lima dimensi dasar pada the big
f%e personality yaitu neuroticism, extraversion, openness to experience,
a@eeableness, dan conscientiousness (Costa & McCrae, 1992). Kepribadian
njuroticism atau kebalikan dari kepribadian emotional stability (Ramdhani, 2012)
merupakan tipe kepribadian yang rawan terhadap tekanan psikologis, ide yang tidak
realistis, keinginan yang berlebihan, dan respon koping yang maladaptif. Mahasiswa
yang memiliki kepribadian emotional stability yang rendah memiliki kecenderungan
untuk berperilaku mengemudi agresif yang ditandai dengan menyakiti orang lain

dghgan sengaja, tidak bekerja sama dalam lalu lintas atau mengekspresikan perasaan

f+¥]
saperioritas saat mengemudi (Anitei, Chraif, Burtaverde, & Mihaila, 2014) dan

IS

mereka suka meningkatkan resiko yang akan membuat terjadinya kecelakaan (Chraif,

itei, Burtaverde, & Mihaila, 2016). Selain itu, mereka juga melabeli pengendara

1w

n dengan rendah dan berfikir agresif secara verbal terhadap pengendara lain

sI9RT1Uu

nfield, Szlemko, & Bell, 2007).

A9

Kepribadian extraversion memiliki karakter suka bersosialisasi, aktif,

gIns jo

senang berbicara, berorientasi pada orang, optimis, menyukai kesenangan, dan penuh

ih sayang (Costa & McCrae, 1992). Mahasiswa yang memiliki kepribadian

Ty WISy ;pe‘% u
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©

e%raversion yang tinggi diprediksi memiliki kesenangan dalam hal kekerasan
-

(Bnitei, Chraif, Burtaverde, & Mihaila, 2014) dan menunjukkan agresi secara fisik
@)

ketika berkendara (Benfield, Szlemko, & Bell, 2007). Perilaku tersebut merupakan
=

gambaran dari perilaku aggressive driving.
s

= Kepribadian openness to experience atau disebut juga dengan intellect

z

(gPiedman & Schustack, 2008) memiliki karakter rasa ingin tahu yang tinggi, minat
y?@g luas, kreatif, orisinal, imajinatif, dan tidak tradisional (Costa & McCrae, 1992).
I\ghasiswa yang memiliki kepribadian openness to experience yang rendah memiliki
kjrakter negativisme ketika di belakang kemudi (Anitei, Chraif, Burtaverde, &
Mihaila, 2014). Selain itu, mereka juga menunjukkan ekspresi agresif dengan
menggunakan kendaraan dan mudah marah saat diprovokasi oleh pengemudi lain
(Benfield, Szlemko, & Bell, 2007).

Kepribadian agreeableness memiliki karakter hati yang lembut, baik hati,
pghuh kepercayaan, membantu, pemaaf, mudah untuk dibujuk, dan terang-terangan
(éosta & McCrae, 1992). Mahasiswa yang memiliki kepribadian agreeableness yang
rélndah diprediksi memiliki kecenderungan menikmati kekerasaan dalam lalu lintas
(éhitei, Chraif, Burtaverde, & Mihaila, 2014). Selain itu, mereka juga menunjukkan
péﬁlaku agresif dengan kendaraan sebagai perantara, melakukan agresi verbal pada

séat mengemudi, mudah marah saat diprovokasi oleh pengemudi lain, pemikiran

o
u&tuk balas dendam, dan pemikiran agresif secara fisik (Benfield, Szlemko, & Bell,

=
2607).
=

Ty wisey jueig
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Kepribadian conscientiousness memiliki karakter terorganisir, reliabel,

B YeH O

pekerja keras, disiplin, tepat waktu, teliti, rapi, ambisius, dan tekun (Costa & McCrae,

g1d

1992). Mahasiswa yang memiliki kepribadian conscientiousness yang rendah

w

@nunjukkan peningkatan agresi saat berkendara yang dapat dilihat dari adanya
pgnberontakan, tidak terorganisir saat mengemudi, memiliki gaya mengemudi yang
bg?isiko sehingga sering mengarah pada terjadinya kecelakaan dan pelanggaran
a%ran lalu lintas (Chraif, Anitei, Burtaverde, & Mihaila, 2016). Selain itu, mereka
j@a diprediksi mudah marah saat mengemudi (Anitei, Chraif, Burtaverde, & Mihaila,
2314), melakukan agresi secara verbal mudah marah saat diprovokasi oleh

pengemudi lain, melabeli pengemudi lain secara rendah, dan pemikiran agresif secara

verbal (Benfield, Szlemko, & Bell, 2007).

D. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

|

Ada hubungan antara kepribadian neuroticism dengan perilaku aggressive
driving
Ada hubungan antara kepribadian extraversion dengan perilaku aggressive

driving

$5A1un) >fttre[sy 23¢39

w

Ada hubungan antara kepribadian openness to experience dengan perilaku

aggressive driving

i

1Y wise)] JreAg uelng jo A3is

Ada hubungan antara kepribadian agreeableness dengan perilaku aggressive

driving
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Ada hubungan antara kepribadian conscientiousness dengan perilaku aggressive

(@)
c
=
S
i=
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian

N M!w eydio yey @

kmantitatif. Metode kuantitatif merupakan suatu metode yang datanya berupa angka-

S

ajjgka dan analisis yang digunakan adalah analisis statistik (Sugiyono, 2016). Analisis
-~

y%lg digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji korelasi. Penelitian ini

bErtujuan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara kepribadian yang terdiri

dari neuroticism, extraversion, intellect atau openness to experience, agreeableness,

dan conscientiousness dengan perilaku aggressive driving.

B. Identifikasi VVariabel Penelitian

Variabel adalah segala hal yang bervariasi untuk dipelajari oleh peneliti
sehingga dapat memperoleh informasi yang bertujuan untuk ditarik kesimpulannya
9p]

(ﬁjgiyono, 2016). Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel
(¢

t%ikat yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

RN

1. Variabel bebas adalah kepribadian yang terdiri dari neuroticism, extraversion,

openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness.

JISIIATU)

N

Variabel terikat adalah perilaku aggressive driving.

31
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah bagian dari penelitian mengenai bagaimana cara
eliti mengukur suatu variabel secara empirik (Martono, 2016). Definisi
rasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perilaku aggressive driving adalah suatu bentuk perilaku mengemudi yang
mengusik ketentraman publik yang membahayakan orang lain dimana perbuatan
tersebut dilakukan secara sengaja dengan tujuan tertentu yang diukur berdasarkan
dimensi oleh Houston, Harris, & Norman (2003), yaitu perilaku konflik (conflict
behavior) dan mengebut (speeding). Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah modifikasi skala aggressive driving behavior scale (ADBS) oleh Houston,
Harris, & Norman (2003). Semakin tinggi skor perilaku aggressive driving maka
semakin tinggi pula kemungkinan seseorang untuk berperilaku aggressive
driving.
Kepribadian adalah suatu karakter relatif permanen yang menjadi penyebab
munculnya perasaan, pemikiran, dan perilaku individu yang unik yang
menentukan cara penyesuaikan diri dengan lingkungannya dan diukur
berdasarkan the big five yang terdiri dari lima dimensi, antara lain sebagai
berikut:
a. Neuroticism, merupakan tipe kepribadian yang rawan terhadap tekanan
psikologis, ide yang tidak realistis, keinginan yang berlebihan, dan respon

koping yang maladaptif.
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Extraversion merupakan tipe kepribadian yang menilai kuantitas dan
intensitas dari interaksi interpersonal, kebutuhan untuk stimulasi, dan
kapasitas untuk kesenangan.

Openness to Experience, disebut juga dengan tipe kepribadian intellect
(Friedman & Schustack, 2008), merupakan tipe kepribadian yang menilai
pencarian proaktif dan penghargaan atas pengalaman untuk kepentingannya
sendiri, toleransi, dan eksplorasi yang dikenal tidak banyak bicara.
Agreeableness merupakan tipe kepribadian yang menilai kualitas orientasi
interpersonal seseorang di sepanjang rangkaian dari perasaan terhadap
antagonism, fikiran, perasaan, dan tindakan.

Conscientiousness merupakan tipe kepribadian yang menilai tingkat
organisasi individu, tekun, dan motivasi dalam perilaku yang diarahkan pada
tujuan, kontras dapat diandalkan, orang yang suka membantah dengan

mereka yang lesu dan ceroboh.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah modifikasi skala IPIP-BFM-25

oleh Akhtar & Azwar (2018).

D. Subjek Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada di suatu wilayah

entu dengan ciri-ciri tertentu yang berkaitan dengan masalah yang hendak diteliti
artono, 2016). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa

Suska Riau jenjang S1 yang menggunakan sepeda motor. Sampel adalah bagian
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d%i populasi yang dipilih oleh peneliti dengan menggunakan prosedur tertentu agar
-

dapat mewakili populasi (Martono, 2016). Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak
@)

—

d;ketahui, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
nghprobability sampling, yakni snowball sampling. Snowball sampling adalah suatu
tgnik pengambilan sampel yang pada awalnya dalam jumlah kecil menjadi
n‘icémbesar yang artinya pada mulanya dipilih sebanyak satu atau dua orang, kemudian
p?ﬁeliti mencari sampel lain yang diberikan oleh satu atau dua orang sebelumnya
b%itu seterusnya sehingga jumlah sampel semakin membesar (Sugiyono, 2016).

- Kriteria yang cocok sebagai sumber data telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut:
a. Berusia 18 sampai dengan 21 tahun.
b. Mahasiswa UIN Suska Riau Tahun Ajaran 2019/2020 yang menggunakan sepeda

motor.

c.~ Berjenis kelamin laki-laki.

1S

f+¥]
d@ Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Wibisino
o—

(Riduwan & Akdon, 2013) sebagai berikut:

<z /2. a>2 (1,96 .0,25
n = —_— e —

P
= 4 =~
p 0.05 ) 96,0 97
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Keterangan:

n = Ukuran sampel

dioyeH o

Z x/2 = Nilai standar luar normal dengan tingkat kepercayaan 95% = 1,96
o = Standar Deviasi 25%

e = error (batas kesalahan) sebesar 5%

Berdasarkan kriteria yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka jumlah

sgmpel penelitian adalah 97 responden.

NEGY BXYSNS NIN AW e}

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan suatu data (Arikunto, 2000). Penelitian ini menggunakan skala
perilaku aggressive driving dan skala the big five personality yang disusun
berdasarkan skala likert. Penelitian ini juga merupakan metode kuantitatif dengan

n@nggunakan data primer dan data sekunder.

e1S[ 33

-

Skala perilaku aggressive driving

Skala yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur perilaku aggressive
driving adalah modifikasi The Aggressive Driving Behavior Scale oleh Houston,
Harris, & Norman (2003) dengan dimensi Conflict Behavior (perilaku konflik)
dan Speeding (mengebut). Peneliti memodifikasi skala dengan menambah jumlah

aitem yang semula 11 aitem hingga menghasilkan 27 aitem. Skoring yang

1Y wise)] JrieAg uelng jo AJISIdATU) dTWI
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@
g dilakukan untuk membedakan aitem dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
-
©_ favorable dan unfavorable.
@)
© Tabel 3.1
3 Alternatif jawaban Skala perilaku aggressive driving
;:— Alternatif Keterangan Skor
- Jawaban Favorable Unfavorable
= TP Tidak Pernah 1 5
i J Jarang 2 4
= K Kadang-Kadang 3 3
o S Sering 4 2
o SS Sangat Sering 5 1
Py
=
< Tabel 3.2
Blue print skala perilaku aggressive driving (sebelum uji coba)
No Dimensi F UF N
1  Conflict Behavior 1,3,5,7,9 11, 13, 15, 26, 27 15
17,19, 21, 23, 25
2  Speeding 12,14,16, 18,20,22,24 2,4,6,8,10 12
Jumlah 20 7 27
Keterangan:
F = Favorable
UF = Unfavorable
o N = Total

2% Skala the big five personality

Skala yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur the big five

personality adalah modifikasi skala IPIP-BFM-25 oleh Akhtar & Azwar (2018)

] dTUre|s

ATU

“ dengan dimensi neuroticism, extraversion, intellect, agreeableness, dan
conscientiousness. Skala ini terdiri dari 25 aitem yang merupakan versi ringkas
dari skala International Personality Item Pool (IPIP) yang terdiri dari 50 aitem.
Skoring yang dilakukan untuk membedakan aitem dibagi menjadi dua kelompok,

yaitu favorable dan unfavorable.
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Tabel 3.3
Alternatif jawaban Skala the big five personality
Alternatif Keterangan Skor
Jawaban Favorable Unfavorable
STS Sangat Tidak Sesuai 1 5
TS Tidak Sesuai 2 4
N Netral 3 3
S Sesuai 4 2
SS Sangat Sesuai 5 1
Tabel 3.4
Blue print skala the big five personality (sebelum uji coba)
No Dimensi F UF N
1 Neuroticism 4,9, 14,19, 24 5
2  Extraversion 1,6, 16 11,21 5
3 Intellect atau Openness 10, 25 5, 15, 20 5
to Experience
4 Agreeableness 2§ A2 S)-) 5
5 Conscientiousness 3SR ElI8r23 5
Jumlah 20 5 25
Keterangan:
F = Favorable
UF = Unfavorable
N = Total
F. Uji Coba Alat Ukur
Sebelum melakukan penelitian, alat ukur harus di uji coba terlebih dahulu.

I—EI ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan

<
digunakan dalam penelitian. Uji coba alat ukur dilakukan dengan cara menyebarkan

skala penelitian dalam bentuk google form kepada mahasiswa UIN Suska Riau T.A.

o

2g‘19/2020 berjenis kelamin laki-laki yang menggunakan sepeda motor.
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©
g Penyebaran alat ukur melalui google form dilaksanakan mulai tanggal 9
-
September sampai dengan 9 November 2020. Jumlah responden yang ikut
@)

}

b%‘rpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 70 mahasiswa berdasarkan kriteria yang
te;l;élh ditetapkan sebelumnya. Alat ukur yang digunakan adalah modifikasi skala oleh
I—Euston, Harris, & Norman (2003) untuk menguji dimensi Conflict Behavior
(g@rilaku konflik) dan Speeding (mengebut) dan modifikasi skala IPIP-BFM-25 oleh
A%htar & Azwar (2018) untuk menguji dimensi neuroticism, extraversion, intellect,
a@eeableness, dan conscientiousness. Setelah dilakukan uji coba alat ukur, peneliti
mcelakukan uji reliabilitas dan daya beda aitem dengan menggunakan aplikasi IBM
SPSS Statistics 23.0.
G. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas merupakan sejauh mana alat ukur dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2016). Azwar (2012) mengartikan
validitas sebagai ketepatan dari hasil pengukuran yang bertujuan untuk melihat
seberapa banyak aspek yang tergambar dalam diri individu yang dinyatakan
dalam bentuk skor pada instrumen pengukuran tersebut. Suatu instrumen
pengukuran dinyatakan memiliki validitas yang tinggi apabila memiliki error
yang kecil, maksudnya adalah skor setiap individu yang didapat dari alat ukur
tersebut tidak akan jauh berbeda dengan skor yang sesungguhnya (Azwar, 2012).

Dengan demikian, pengujian validitas diperlukan untuk mengetahui apakah skala

dapat memperoleh data yang akurat (Azwar, 2012).
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Uji validitas yang digunakan oleh peneliti adalah validitas isi. Validitas
isi merupakan item skala mencerminkan tingkat bidang konseptual yang sedang
dipelajari, dimana domain konseptual tertentu tidak bisa begitu saja menghitung
semua dimensinya karena terkadang memiliki banyak atribut atau multidimensi
(Sarwono, 2006). Dalam hal ini, pengujian validitas isi dilaksanakan melalui
bantuan professional judgement yang dilakukan oleh pembimbing dan penguiji
yang kemudian dilanjutkan dengan uji coba (tryout) dan dianalisis dengan
analisis uji beda.

Daya Diskriminasi Aitem

Daya diskriminasi atau indeks diskriminasi aitem merupakan sejauh
mana aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki
dan yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012). Indeks diskriminasi
aitem juga merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem
dan fungsi skala keseluruhan yang disebut dengan konsistensi aitem total
(Azwar, 2012). Pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan menghitung
koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dan distribusi skor skala itu sendiri
(Azwar, 2012).

Kriteria untuk memilih aitem berdasarkan korelasi aitem total memiliki
batasan rix > 0,30 yang artinya daya bedanya dianggap memuaskan (Azwar,
2012). Batasan koefisien korelasi aitem-total yang digunakan dalam penelitian

ini adalah 0,30. Analisis hasil try out dengan bantuan SPSS Statistics 23.0
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menunjukkan bahwa dari 27 aitem perilaku aggressive driving dan 25 aitem the
big five personality, masih terdapat aitem-aitem yang dinyatakan gugur.
a. Skala perilaku aggressive driving (tryout)
Hasil uji indeks daya beda menunjukkan bahwa jumlah aitem pada skala
perilaku aggressive driving yang diterima dari 27 aitem adalah sebanyak 19
aitem yang berkisar antara 0,329 sampai 0,614 dengan jumlah aitem yang
gugur sebanyak 8 aitem. Blue print hasil uji indeks beda daya dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 3.5
Blue print skala perilaku aggressive driving (\Valid dan Gugur)
No Dimensi Aitem N
Valid Gugur
F UF F UF
1  Conflict Behavior 7,9,11, 13, 15, 17, 26 135 27 15
19, 21, 23, 25
2 Speeding 12,14, 16, 20, 22,24 4,6 18 28,10 12
Jumlah 16 3 4 4 27
Keterangan:
F  =Favorable
UF = Unfavorable
N =Total

Berdasarkan hasil data tabel 3.6, maka blue print yang akan digunakan

untuk penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.6
Blue print skala perilaku aggressive driving (Penelitian)

No Dimensi F UF N

1  Conflict 6, 8, 10, 13, 15, 17 1,2 8

Behavior
2 Speeding 3,4,5,7,9,11,12, 14, 16, 18 19 11
Jumlah 16 3 19

Keterangan:
F = Favorable
UF = Unfavorable
N =Total

b. Skala the big five personality (tryout)

Hasil uji indeks daya beda menunjukkan bahwa jumlah aitem pada skala

the big five personality yang diterima dari 25 aitem adalah sebanyak 23 aitem

dengan nilai berkisar antara 0,311 sampai 0,695 pada variabel neuroticism,

0,485 sampai 0,638 pada variabel extraversion dimana jumlah aitem gugur

sebanyak satu aitem, 0,358 sampai 0,547 pada variabel intellect atau openness

to experience dimana jumlah aitem gugur sebanyak satu aitem, 0,469 sampai

0,685 pada variabel aggreableness, dan 0,553 sampai 0,631 pada variabel

conscientiousness. Blue print hasil uji indeks beda daya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3.7
Blue print skala the big five personality (\Valid dan Gugur)
No Dimensi Aitem N
Valid Gugur
F UF UF
1 Neuroticism 4,9, 14, 5
19, 24
2 Extraversion 1,6, 16 11 5
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No Dimensi Aitem N
Valid Gugur
F UF F UF
3 Intellect atau Openness 10 5, 15, 20 25 5
to Experience
4 Agreeableness 2,7,12, 5
17,22
5 Conscientiousness 3,8, 13, 5
18, 23
Jumlah 19 4 1 1 25
Keterangan:
F = Favorable
UF = Unfavorable
N = Total

Berdasarkan hasil data tabel 3.8, maka blue print yang akan digunakan

untuk penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8
Blue print skala the big five personality (sebelum uji coba)
No Dimensi F UF N
1  Neuroticism 4,9, 14, 19, 23 5
2  Extraversion 1,6, 16 11 4
3 Intellect atau 10 5,15, 20 4
Openness to
Experience
4 Agreeableness 2,7,12,17, 21 5
5 Conscientiousness 3,8,13,18, 22 5
Jumlah 19 4 23
Keterangan:
F = Favorable
UF = Unfavorable
N = Total
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Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sejauh mana alat ukur memiliki hasil yang
konsisten apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
(Sugiyono, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pengukuran reliabilitas
adalah untuk melihat seberapa konsisten alat ukur yang digunakan apabila
dilakukan pengukuran kembali pada situasi yang sama. Koefisien reliabilitas
berada antara 0 sampai dengan 1,00 dimana semakin mendekati angka 1,00 maka
pengukuran akan semakin reliabel, meskipun kenyataannya pengukuran
psikologi koefisien sempurna yang mencapai angka ry= 1,00 belum pernah
dijumpai (Azwar, 2012). Koefisien reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Alpa Cronbach atau koefisien alpha (Azwar, 2012) dengan
bantuan SPSS Statistics 23.0.

Uji reliabilitas dilakukan pada perilaku aggressive driving dan the big
five personality (neuroticism, extraversion, intellect atau openness to experience,
aggreableness, dan conscientiousness). Hasil uji perilaku aggressive driving dari
koefisien cronbach’s alpha adalah 0,851. Sedangkan hasil uji the big five
personality dari koefisien cronbach’s alpha adalah 0,765 pada variabel
neuroticism, 0,747 pada variabel extraversion, 0,655 pada variabel intellect atau
openness to experience, 0,772 pada variabel aggreableness, dan 0,814 pada

variabel conscientiousness yang dapat dilihat pada tabel berikut:



< i X
~ S 8 32
S ® S
= S
wHWLNL N < g
S| © < 0 ~ < = (@)
[N~ ©O N~ ®© = S
Soccoc o o o £ ©
< = 2
(%2) [«B} —
= = o =
S s - 2
O s & B
D O
s £ S
8 £ &
& = & >
() @© =
<5 = @ 2
glBwoss wuw Nz &
= = =
S S < 3
3 85 < 3
o [«b]
e O 2
" — m [ap) —
883
o c 8 8 =
c < c T S
= o . © 2 >
= + Y2 = [
= 7] I 3 8 g
5|2 & EN Vm o
a|e = . > n IS
= ] N s @ =
ull 7] o w @ o <
1R @) 8 c oD O >
2> - c s e 3 S 'z S
S| 252858 S - £ 5
—_— LD 'n © o = [3+] bt
[ S5 20 0 @ = S Q ©
= T O glLC O 9 @ gl
D —_ = =0 = @ w — <
o el TR g = 7] S
= oZW=a3<< O S = 7
™ > c L I
QO '« AN M n © c —
© c|Z S =
= T o £
@ =5 . . . . . .
© Hak cipta milik UIN Suska Riau ¢ g State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan tipe kepribadian

N Yiiw eydio yey @

cahscientiousness dalam big five personality memiliki hubungan dengan perilaku

S

aggressive driving. Sedangkan tipe kepribadian neuroticism, extraversion, intellect
-~
agt/%u openness to experience, dan agreeableness dalam the big five personality tidak

memiliki hubungan dengan perilaku aggressive driving.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, beberapa saran yang diharapkan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa UIN Suska Riau

Penelitian ini menunjukkan bahwa kategorisasi perilaku aggressive
driving memiliki kecenderungan sedang ke tinggi. Oleh karena itu diharapkan
kepada mahasiswa UIN Suska Riau untuk dapat mengurangi perilaku aggressive
driving agar terhindar dari hal-hal yang dapat mendatangkan sesuatu yang tidak

diinginkan yang berdampak pada kerugian di beberapa pihak.

68
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Bagi Fakultas Psikologi UIN Suska Riau

Penelitian ini diharapkan sebagai referensi tambahan bagi Fakultas
Psikologi UIN Suska Riau untuk membuat intervensi psikologi yang bertujuan
agar mahasiswa menyadari bahaya dari perilaku aggressive driving sehingga

berpengaruh pada pengurangan perilaku tersebut.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti berharap untuk mengembangkan ataupun menambahkan variabel

nery eysAs Nin 1w erdio y8H o

lain yang dapat mempengaruhi aggressive driving.

b. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa hanya conscientiousness yang
memiliki hubungan dengan perilaku aggressive driving sehingga penelitian
selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih lanjut pada variabel

conscientiousness.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA PERILAKU AGGRESSIVE DRIVING
1. Definisi Operasional
Perilaku aggressive driving adalah suatu bentuk perilaku mengemudi
yang mengusik ketentraman publik yang membahayakan orang lain
dimana perbuatan tersebut dilakukan secara sengaja dengan tujuan tertentu
yang diukur berdasarkan dimensi oleh Houston, Harris, & Norman (2003),
yaitu perilaku konflik (conflict behavior) dan mengebut (speeding) yang
dijelaskan sebagai berikut:
a. Perilaku konflik (conflict behavior)
Perilaku konflik (conflict behavior) adalah interaksi sosial
langsung dengan pengemudi yang lain dan dicirikan oleh
tindakan yang tidak sesuai sehingga menimbulkan respon
konflik.
b. Mengebut (Speeding)
Perilaku mengebut (speeding) adalah suatu perilaku mengemudi
yang tidak aman yang tidak melibatkan pengemudi lain yang

termasuk ke dalam perilaku beresiko.
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g 2. Skala yang digunakan : Aggressive Driving Behavior Scale (ADBS)
-

2 [ ] Disusun Sendiri

@)

2 [ ] Adaptasi

=

= [V ] Modifikasi

=

=

—  Modifikasi skala yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat pada jumlah
7))

(=

aitem yang awalnya terdiri dari 11 aitem kemudian dikembangkan menjadi 27

NES

@aitem. Selain itu, skala yang dilakukan oleh Houston, Harris, & Norman (2003)
Py
2tidak memiliki respon jawaban sehingga peneliti melakukan membuat respon

jawaban sendiri dengan membuat lima alternatif jawaban.

3. Jumlah aitem : 27 aitem
4. Jenis dan format respon  : Skala likert dengan format respon
TP (Tidak Pernah)
J (Jarang)
K (Kadang-Kadang)
S (Sering)
SS (Sangat Sering)
5. Jenis penilaian : Penilaian butir aitem
R : Relevan
KR : Kurang Relevan
TR :Tidak Relevan
Petunjuk:

Pada bagian ini dimohon kepada Bapak untuk memberikan penilaian pada

setiap pernyataan yang ada di dalam skala. Tujuan dari skala ini adalah untuk

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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©
§ mengetahui perilaku aggressive driving. Oleh karena itu, Bapak dimohon
-(57: untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem). Penilaian
g dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah
;—r: disediakan, yaitu: relevan (R), kurang relevan (KR), dan tidak relevan (TR).
g Untuk jawaban yang dipilih, dimohon kepada Bapak untuk memberikan tanda
(C” checklist () pada kolom yang telah disediakan.
% Contoh cara menjawab:
g Saya mengerem dengan sengaja ketika kendaraan dibelakang saya terlalu
} dekat

R KR TR

() () ()

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Apabila Bapak menilai aitem tersebut sesuai dengan indikator, maka Bapak

mencentang R (V) begitu pula seterusnya untuk aitem yang telah tersedia
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Skala Perilaku Aggressive Driving

@

T

= N Alternatif

®imensi Aj tgm Pernyataan Asli Pernyataan Modifikasi Jawaban Ket

g R |KR|TR

Perilaku 1 Intentionally tap my brakes | Sengaja  mengerem  ketika

kKonflik when another car follows too | kendaraan lain mengikuti terlalu

(Eonflict closely (F) dekat (F)

Behavior) 3 Make rude gestures at another | Memberikan isyarat kasar pada
- drivers when they do something | pengemudi lain ketika mereka
z I don’t like (F) melakukan sesuatu yang tidak
w saya sukai (F)
= 5 Honk when another driver does | Membunyikan klakson ketika
= something inappropriate (F) pengendara lain  melakukan
- sesuatu yang tidak pantas (F)
= 7 Merge into traffic even when | Menyalip ke barisan lalu lintas
c another driver tries to close the | bahkan ketika pengendara lain

gap (F) mencoba untuk menutup celah di
antara kendaraan (F)

9 Speed up when another car tries | Mempercepat kendaraan ketika

to overtake me (F) kendaraan lain mengejar saya
(F)

11 | Follow another car in front of | Mengikuti kendaraan lain di
me closely to prevent another | depan saya dengan dekat untuk
car from merging in front of me | mencegah kendaraan lain
(F) menyalip di depan saya (F)

13 Meneriaki atau sumpah serapah

9p]
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pada pengemudi lain ketika

© mereka melakukan sesuatu yang
g membuat saya merasa terganggu
43 (F)

2 15 Mengendarai kendaraan
= bermotor dengan melawan arus
= (F)

= 17 Menyalip lewat bahu jalan dan
= naik turun trotoar saat keadaan
i macet (F)

= 19 Mendekatkan kendaraan saya
= dengan kendaraan lain agar
‘C” kendaraan lain pindah lajur (F)
» 21 Memarkirkan kendaraan di jalan
S yang dilalui oleh pengemudi lain
>3 (F)

o 23 Berbelok  ataupun  berhenti
= mendadak setelah menyalip (F)

25 Mengendarai kendaraan
bermotor berjajar dengan teman
sambil berbincang (F)

26 Menerobos saat lampu lalu lintas
berwarna merah (F)

27 Menyalip tanpa memberikan
isyarat terlebih dahulu kepada
pengendara lain (UF)

Mengebut 2 Mengendarai kendaraan
(Speeding) bermotor kurang dari 60 km/jam
9p]
B
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E
po¥]
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nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

di kawasan perkotaan (UF)

Follow a slower car at less than
a car length (UF)

Mengikuti kendaraan yang lebih
lambat dengan panjang kurang
dari jarak aman (UF)

Pass in front of a car at less
than a car length (UF)

Menyalip di depan kendaraan
lain dengan panjang kurang dari
jarak aman (UF)

Saya mengurangi  kecepatan
disaat kendaraan lain di depan
membelok ataupun memasuki
jalur saya (UF)

10

Saya mengurangi laju dan
kemudian memberhentikan
kendaraan saat lampu lalu lintas
berubah dari kuning menjadi
merah (UF)

12

Saya mengendarai motor dengan
kecepatan rendah di lajur paling
kanan (F)

14

Saya mengikuti kendaraan yang
lebih lambat di depan dengan
jarak aman (F)

16

Drive 20 miles per hour faster
than the posted speed limit (F)

Mengendarai kendaraan
bermotor minimal 60 km/jam di
kawasan perkotaan (F)

18

Saya mengambil lajur kendaraan
di depan saya dengan jarak aman

(F)

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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2. Bahasa:

3. Jumlah aitem:

State Islamic Univ

Iy ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

UIN SUSKA RIAU

=h .n..
f /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA THE BIG FIVE PERSONALITY
1. Defenisi Operasional
Kepribadian adalah suatu karakter relatif permanen yang menjadi
penyebab munculnya perasaan, pemikiran, dan perilaku individu yang
unik yang menentukan cara penyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
diukur berdasarkan the big five yang terdiri dari lima dimensi, yaitu
neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness, dan
conscientiousness. The big five personality akan diungkap melalui lima
dimensi kepribadian yang dikembangkan oleh Akhtar & Azwar (2018)
berdasarkan skala International Personality Item Pool (IPIP). Kelima
dimensi the big five personality yaitu:
a. Neuroticism
Dimensi neuroticism merupakan tipe kepribadian yang rawan
terhadap tekanan psikologis, ide yang tidak realistis, keinginan
yang berlebihan, dan respon koping yang maladaptif.
b. Extraversion
Dimensi extraversion merupakan dimensi yang menilai kuantitas
dan intensitas dari interaksi interpersonal, kebutuhan untuk
simulasi, dan kapasitas untuk kesenangan.
c. Openness to Experience
Dimensi openness to experience disebut juga dengan intellect

merupakan dimensi yang menilai pencarian proaktif dan
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6. Skala yang digunakan

penghargaan atas pengalaman untuk kepentingannya sendiri,

toleransi dan eksplorasi yang dikenal tidak banyak bicara.

. Agreeableness

Dimensi agreeableness merupakan dimensi yang menilai kualitas
orientasi interpersonal seseorang di sepanjang rangkaian dari
perasaan terhadap antagonism dalam fikiran, perasaan, dan

tindakan.

. Consientiousness

Dimensi conscientiousness merupakan dimensi yang menilai
tingkat organisasi individu, tekun dan motivasi dalam perilaku
yang diarahkan pada tujuan, kontras dapat diandalkan, orang yang
suka membantah dengan mereka yang lesu dan ceroboh.

. IPIP-BFM-25

[ ] Disusun Sendiri

[ ] Adaptasi

[ V'] Modifikasi

Modifikasi skala yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengubah
tipe kepribadian emotional stability menjadi neuroticism. Skala ini memiliki
lima alternatif jawaban yang juga sama dengan skala acuan. Jumlah aitem

dalam skala ini sama dengan skala acuan peneliti yaitu sebanyak 25 aitem.

7. Jumlah aitem : 25 aitem
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8. Jenis dan format respon  : Skala likert dengan format respon
STS (Sangat Tidak Sesuai)
TS (Tidak Sesuai)
N (Netral)
S (Sesuai)
SS (Sangat Sesuai)

9. Jenis penilaian : penilaian butir aitem

R : Relevan

KR : Kurang Relevan

TR : Tidak Relevan

Petunjuk:

Pada bagian ini dimohon kepada Bapak untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan yang ada di dalam skala. Tujuan dari skala ini adalah untuk
mengetahui the big five personality. Oleh karena itu, Bapak dimohon untuk
menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem). Penilaian dilakukan
dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan, yaitu:
relevan (R), kurang relevan (KR), dan tidak relevan (TR). Untuk jawaban
yang dipilih, dimohon kepada Bapak untuk memberikan tanda checklist (\)
pada kolom yang telah disediakan.

Contoh cara menjawab:

Saya mudah merasa tertekan



TR
()

KR
()

pak menilai aitem tersebut sesuai dengan indikator, maka Bapak

e |Z

centang R (V) , demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.

© Jika Ba

© Hakcipta mi _m_A UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

;'
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiaduwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenyjsuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynmun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Skala The Big Five Personality

©
o No Alternatif
: Dimensi Aitem Pernyataan Asli Pernyataan Adaptasi Jawaban Ket
= R |[KR|TR
gNeuroticism 4 Mudah merasa tertekan (F) Saya mudah merasa tertekan (F)
3 9 Mudah khawatir (F) Saya mudah khawatir (F)
= 14 | Memiliki perasaan yang berubah- | Saya memiliki perasaan yang
e ubah (F) berubah-ubah (F)
- 19 | Memiliki suasana hati yang sering | Saya memiliki perasaan yang
4 cepat berubah (F) mudah berubah (F)
v 24 | Mudah merasa jengkel (F) Saya mudah merasa kesal (F)
wExtraversion 1 Menghidupkan suasana dalam | Saya suka  menghidupkan
2 suatu acara (F) suasana saat berada dalam suatu
o) acara (F)
® 6 | Memulai suatu percakapan (F) Saya yang memulai suatu
= percakapan dengan orang lain
(F)
11 | Sedikit berkata (UF) Saya sedikit berbicara (UF)
16 | Berinteraksi dengan banyak orang | Saya suka berinteraksi dengan
dalam suatu acara (F) banyak orang dalam suatu acara
(F)
21 | Tidak suka menjadi pusat perhatian | Saya tidak suka menjadi pusat
(UF) perhatian (UF)
Openness to 5 Kesulitan memahami ide yang |Saya sulit memahami ide
Experience bersifat abstrak (UF) seseorang yang bersifat
£
=
(¢
@
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8
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abstrak (UF)
— 10 | Memiliki imajinasi yang sangat | Saya memiliki imajinasi yang
® kuat (F) sangat kuat (F)
: 15 | Tidak tertarik dengan ide-ide | Saya tidak tertarik dengan hal-
= abstrak (UF) hal yang berbau abstrak (UF)
o 20 | Tidak memiliki imajinasi yang baik | Saya tidak memiliki imajinasi
3 (UF) yang baik (UF)
= 25 | Memiliki banyak ide (F) Saya memiliki banyak ide (F)
C’Agreeableness 2 Peduli dengan orang lain (F) Saya peduli dengan orang lain
= (F)
< 7 Bersimpati dengan perasaan orang | Saya mudah bersimpati terkait
‘C” lain (F) apa yang orang lain rasakan (F)
il 12 | Meluangkan waktu untuk orang | Saya suka meluangkan waktu
© lain (F) untuk orang lain (F)
X 17 | Memahami perasaan orang lain (F) | Saya memahami perasaan orang
2 lain (F)
22 | Membuat orang lain merasa | Saya bisa membuat orang lain
nyaman (F) nyaman (F)
Conscientiousness 3 Selalu mempersiapkan segala hal | Saya selalu mempersiapkan
(3] segala sesuatu (F)
8 Segera mengerjakan tugas yang | Saya dengan segera
diberikan (F) mengerjakan tugas yang telah
diberikan (F)
13 | Menyukai keteraturan (F) Saya menyukai segala hal yang

terorganisir atau teratur (F)

ATU ) DTWR[S] 3}B)S




&
o )
IS =
o -
N (=)
B S
g 3
S5 = c =
[ (@] fe)
c =z |S ™ B S
> —
» 2 o S €
« = s =
S5 S S =
c o =) S > s
aa o= o =
X 3] = >
S 2 = S =
=5 X
=©° |g & g
L < >
€'z = =
> ©
G &
= =
— N
c
s (2L
< .8 < @
> D )
T o 2
N X O =
wn
g5 |8
2 =]
D -+
© c
.w nka
2 =y
—~
2T %
)~ n
Ss |2 .
25 |C 5
o e =
T © oo 2
c S nla —
T S §e] =)
< - =
X T [} =
< =1 S
T = |8 =y
S © QL ]
‘T
?
o) L)
— N g
N—r
- ..
ks =
< 3
2 1. s
7 s <
(5] 3] e
S . .
© N ™
© Hak cipta _@___xc_z Suska Riau State Islamic Univ

F N

S

O

UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA PERILAKU AGGRESSIVE DRIVING
10. Definisi Operasional
Perilaku aggressive driving adalah suatu bentuk perilaku mengemudi
yang mengusik ketentraman publik yang membahayakan orang lain
dimana perbuatan tersebut dilakukan secara sengaja dengan tujuan tertentu
yang diukur berdasarkan dimensi oleh Houston, Harris, & Norman (2003),
yaitu perilaku konflik (conflict behavior) dan mengebut (speeding) yang
dijelaskan sebagai berikut:
c. Perilaku konflik (conflict behavior)
Perilaku konflik (conflict behavior) adalah interaksi sosial
langsung dengan pengemudi yang lain dan dicirikan oleh
tindakan yang tidak sesuai sehingga menimbulkan respon
konflik.
d. Mengebut (Speeding)
Perilaku mengebut (speeding) adalah suatu perilaku mengemudi
yang tidak aman yang tidak melibatkan pengemudi lain yang

termasuk ke dalam perilaku beresiko.
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©

g 11. Skala yang digunakan : Aggressive Driving Behavior Scale (ADBS)
-

2 [ ] Disusun Sendiri

@)

2 [ ] Adaptasi

=

= [V ] Modifikasi

=

=

—  Modifikasi skala yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat pada jumlah
7))

(=

aitem yang awalnya terdiri dari 11 aitem kemudian dikembangkan menjadi 27

NES

@aitem. Selain itu, skala yang dilakukan oleh Houston, Harris, & Norman (2003)
Py
@tidak memiliki respon jawaban sehingga peneliti melakukan membuat respon

jawaban sendiri dengan membuat lima alternatif jawaban.

12. Jumlah aitem : 27 aitem
13. Jenis dan format respon  : Skala likert dengan format respon
TP (Tidak Pernah)
J (Jarang)
K (Kadang-Kadang)
S (Sering)
SS (Sangat Sering)
14. Jenis penilaian : Penilaian butir aitem
R : Relevan
KR : Kurang Relevan
TR :Tidak Relevan
Petunjuk:

Pada bagian ini dimohon kepada Bapak untuk memberikan penilaian pada

setiap pernyataan yang ada di dalam skala. Tujuan dari skala ini adalah untuk

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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©
§ mengetahui perilaku aggressive driving. Oleh karena itu, Bapak dimohon
-(57: untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem). Penilaian
g dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah
;—r: disediakan, yaitu: relevan (R), kurang relevan (KR), dan tidak relevan (TR).
g Untuk jawaban yang dipilih, dimohon kepada Bapak untuk memberikan tanda
(C” checklist () pada kolom yang telah disediakan.
% Contoh cara menjawab:
g Saya mengerem dengan sengaja ketika kendaraan dibelakang saya terlalu
} dekat

R KR TR

() () ()

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Apabila Bapak menilai aitem tersebut sesuai dengan indikator, maka Bapak

mencentang R (V) begitu pula seterusnya untuk aitem yang telah tersedia
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Skala Perilaku Aggressive Driving

@

T

= N Alternatif

®imensi Aj tgm Pernyataan Asli Pernyataan Modifikasi Jawaban Ket

g R |KR|TR

Perilaku 1 Intentionally tap my brakes | Sengaja  mengerem  ketika

kKonflik when another car follows too | kendaraan lain mengikuti terlalu

(Eonflict closely (F) dekat (F)

Behavior) 3 Make rude gestures at another | Memberikan isyarat kasar pada
- drivers when they do something | pengemudi lain ketika mereka
z I don’t like (F) melakukan sesuatu yang tidak
w saya sukai (F)
= 5 Honk when another driver does | Membunyikan klakson ketika
= something inappropriate (F) pengendara lain  melakukan
- sesuatu yang tidak pantas (F)
= 7 Merge into traffic even when | Menyalip ke barisan lalu lintas
c another driver tries to close the | bahkan ketika pengendara lain

gap (F) mencoba untuk menutup celah di
antara kendaraan (F)

9 Speed up when another car tries | Mempercepat kendaraan ketika

to overtake me (F) kendaraan lain mengejar saya
(F)

11 | Follow another car in front of | Mengikuti kendaraan lain di
me closely to prevent another | depan saya dengan dekat untuk
car from merging in front of me | mencegah kendaraan lain
(F) menyalip di depan saya (F)

13 Meneriaki atau sumpah serapah

9p]
3
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E
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pada pengemudi lain ketika

© mereka melakukan sesuatu yang
g membuat saya merasa terganggu
43 (F)

2 15 Mengendarai kendaraan
= bermotor dengan melawan arus
= (F)

= 17 Menyalip lewat bahu jalan dan
= naik turun trotoar saat keadaan
i macet (F)

= 19 Mendekatkan kendaraan saya
= dengan kendaraan lain agar
‘C” kendaraan lain pindah lajur (F)
» 21 Memarkirkan kendaraan di jalan
S yang dilalui oleh pengemudi lain
>3 (F)

o 23 Berbelok  ataupun  berhenti
= mendadak setelah menyalip (F)

25 Mengendarai kendaraan
bermotor berjajar dengan teman
sambil berbincang (F)

26 Menerobos saat lampu lalu lintas
berwarna merah (F)

27 Menyalip tanpa memberikan
isyarat terlebih dahulu kepada
pengendara lain (UF)

Mengebut 2 Mengendarai kendaraan
(Speeding) bermotor kurang dari 60 km/jam
9p]
B
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E
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di kawasan perkotaan (UF)

Follow a slower car at less than
a car length (UF)

Mengikuti kendaraan yang lebih
lambat dengan panjang kurang
dari jarak aman (UF)

Pass in front of a car at less
than a car length (UF)

Menyalip di depan kendaraan
lain dengan panjang kurang dari
jarak aman (UF)

Saya mengurangi  kecepatan
disaat kendaraan lain di depan
membelok ataupun memasuki
jalur saya (UF)

10

Saya mengurangi laju dan
kemudian memberhentikan
kendaraan saat lampu lalu lintas
berubah dari kuning menjadi
merah (UF)

12

Saya mengendarai motor dengan
kecepatan rendah di lajur paling
kanan (F)

14

Saya mengikuti kendaraan yang
lebih lambat di depan dengan
jarak aman (F)

16

Drive 20 miles per hour faster
than the posted speed limit (F)

Mengendarai kendaraan
bermotor minimal 60 km/jam di
kawasan perkotaan (F)

18

Saya mengambil lajur kendaraan
di depan saya dengan jarak aman

(F)

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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5. Bahasa:

6. Jumlah aitem:

State Islamic Univ
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

UIN SUSKA RIAU

=h .n..
f /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA THE BIG FIVE PERSONALITY
2. Defenisi Operasional
Kepribadian adalah suatu karakter relatif permanen yang menjadi
penyebab munculnya perasaan, pemikiran, dan perilaku individu yang
unik yang menentukan cara penyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
diukur berdasarkan the big five yang terdiri dari lima dimensi, yaitu
neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness, dan
conscientiousness. The big five personality akan diungkap melalui lima
dimensi kepribadian yang dikembangkan oleh Akhtar & Azwar (2018)
berdasarkan skala International Personality Item Pool (IPIP). Kelima
dimensi the big five personality yaitu:
f. Neuroticism
Dimensi neuroticism merupakan tipe kepribadian yang rawan
terhadap tekanan psikologis, ide yang tidak realistis, keinginan
yang berlebihan, dan respon koping yang maladaptif.
g. Extraversion
Dimensi extraversion merupakan dimensi yang menilai kuantitas
dan intensitas dari interaksi interpersonal, kebutuhan untuk
simulasi, dan kapasitas untuk kesenangan.
h. Openness to Experience
Dimensi openness to experience disebut juga dengan intellect

merupakan dimensi yang menilai pencarian proaktif dan
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15. Skala yang digunakan

penghargaan atas pengalaman untuk kepentingannya sendiri,
toleransi dan eksplorasi yang dikenal tidak banyak bicara.
Agreeableness

Dimensi agreeableness merupakan dimensi yang menilai kualitas
orientasi interpersonal seseorang di sepanjang rangkaian dari
perasaan terhadap antagonism dalam fikiran, perasaan, dan
tindakan.

Consientiousness

Dimensi conscientiousness merupakan dimensi yang menilai
tingkat organisasi individu, tekun dan motivasi dalam perilaku
yang diarahkan pada tujuan, kontras dapat diandalkan, orang yang
suka membantah dengan mereka yang lesu dan ceroboh.

. IPIP-BFM-25

[ ] Disusun Sendiri

[ ] Adaptasi

[ V'] Modifikasi

Modifikasi skala yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengubah
tipe kepribadian emotional stability menjadi neuroticism. Skala ini memiliki
lima alternatif jawaban yang juga sama dengan skala acuan. Jumlah aitem

dalam skala ini sama dengan skala acuan peneliti yaitu sebanyak 25 aitem.

16. Jumlah aitem : 25 aitem
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17. Jenis dan format respon

18. Jenis penilaian

Petunjuk:

Pada bagian ini dimohon kepada Bapak untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan yang ada di dalam skala. Tujuan dari skala ini adalah untuk
mengetahui the big five personality. Oleh karena itu, Bapak dimohon untuk
menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem). Penilaian dilakukan
dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan, yaitu:
relevan (R), kurang relevan (KR), dan tidak relevan (TR). Untuk jawaban

yang dipilih, dimohon kepada Bapak untuk memberikan tanda checklist (\)

: Skala likert dengan format respon

STS (Sangat Tidak Sesuai)
TS (Tidak Sesuai)

N (Netral)

S (Sesuai)

SS (Sangat Sesuai)

: penilaian butir aitem

R : Relevan
KR : Kurang Relevan

TR : Tidak Relevan

pada kolom yang telah disediakan.

Contoh cara menjawab:

Saya mudah merasa tertekan
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Skala The Big Five Personality

©
o No Alternatif
: Dimensi Aitem Pernyataan Asli Pernyataan Adaptasi Jawaban Ket
= R |[KR|TR
gNeuroticism 4 Mudah merasa tertekan (F) Saya mudah merasa tertekan (F)
3 9 Mudah khawatir (F) Saya mudah khawatir (F)
= 14 | Memiliki perasaan yang berubah- | Saya memiliki perasaan yang
e ubah (F) berubah-ubah (F)
- 19 | Memiliki suasana hati yang sering | Saya memiliki perasaan yang
4 cepat berubah (F) mudah berubah (F)
v 24 | Mudah merasa jengkel (F) Saya mudah merasa kesal (F)
wExtraversion 1 Menghidupkan suasana dalam | Saya suka  menghidupkan
2 suatu acara (F) suasana saat berada dalam suatu
o) acara (F)
® 6 | Memulai suatu percakapan (F) Saya yang memulai suatu
= percakapan dengan orang lain
(F)
11 | Sedikit berkata (UF) Saya sedikit berbicara (UF)
16 | Berinteraksi dengan banyak orang | Saya suka berinteraksi dengan
dalam suatu acara (F) banyak orang dalam suatu acara
(F)
21 | Tidak suka menjadi pusat perhatian | Saya tidak suka menjadi pusat
(UF) perhatian (UF)
Openness to 5 Kesulitan memahami ide yang |Saya sulit memahami ide
Experience bersifat abstrak (UF) seseorang yang bersifat
£
=
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@
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abstrak (UF)
— 10 | Memiliki imajinasi yang sangat | Saya memiliki imajinasi yang
® kuat (F) sangat kuat (F)
: 15 | Tidak tertarik dengan ide-ide | Saya tidak tertarik dengan hal-
= abstrak (UF) hal yang berbau abstrak (UF)
o 20 | Tidak memiliki imajinasi yang baik | Saya tidak memiliki imajinasi
3 (UF) yang baik (UF)
= 25 | Memiliki banyak ide (F) Saya memiliki banyak ide (F)
C’Agreeableness 2 Peduli dengan orang lain (F) Saya peduli dengan orang lain
= (F)
< 7 Bersimpati dengan perasaan orang | Saya mudah bersimpati terkait
‘C” lain (F) apa yang orang lain rasakan (F)
il 12 | Meluangkan waktu untuk orang | Saya suka meluangkan waktu
© lain (F) untuk orang lain (F)
X 17 | Memahami perasaan orang lain (F) | Saya memahami perasaan orang
2 lain (F)
22 | Membuat orang lain merasa | Saya bisa membuat orang lain
nyaman (F) nyaman (F)
Conscientiousness 3 Selalu mempersiapkan segala hal | Saya selalu mempersiapkan
(3] segala sesuatu (F)
8 Segera mengerjakan tugas yang | Saya dengan segera
diberikan (F) mengerjakan tugas yang telah
diberikan (F)
13 | Menyukai keteraturan (F) Saya menyukai segala hal yang

terorganisir atau teratur (F)
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Pekanbaru, 23 Juni 2020
Validator
Dr. Harmaini, M.Si

kegiatan sesuai dengan jadwal

(F)
tugas (F)

Melakukan aktivitas sesuai dengan | Saya suka melakukan suatu
Telaten dalam mengerjakan tugas | Saya teliti dalam mengerjakan
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:



LAMPIRAN B
Skala Try Out

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mﬁgsiamugaikum, saya Feriza Putri Hasanah mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam
ﬂ\égg’(i Suﬁan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian sebagai syarat tugas
@a&iﬁyangbertujuan untuk mengetahui pengalaman mahasiswa yang mengendarai sepeda motor.
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Pgnaitiaréni ditujukan kepada Mahasiswa UIN SUSKA RIAU tahun ajaran 2019/2020 yang
b&rjénis k%]Iamin laki-laki dengan menggunakan sepeda motor.
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iaan;rteman-teman memberikan jawaban pernyataan secara jujur dalam penelitian ini akan
nfaat untuk menambah informasi dan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
ggam '@Etervensi psikologi. Jawaban dari teman-teman terjaga kerahasiaannya yang sesuali
n kode etik psikologi dan digunakan hanya untuk kepentingan tugas akhir. Atas kesediaan

an-temian saya ucapkan terima kasih.
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=Dengan imi saya menyatakan bersedia/tidak berdia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini
~dengan sukarela: (Bersedia/Tidak Bersedia)
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Tarbiyah dan keguruan
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Syari’a_l dan ilmu hukum
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) Dakwah dan komunikasi
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) Sains%n teknologi
Q

) Psikologi
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) Ekono@i dan sosial
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) Pertanian dan peternakan
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di kawasan perkotaan

b &
\ﬂ,’ﬂl SKALA'|

,NQ EPernyataan Tidak Pernah | Jarang | Kadang-Kadang | Sering | Sangat Sering
o b 1;’.Senqgja mengerem

& 2 wketika kendaraan lain

1:57. 5 Emengikuti terlalu

B 2 Hdeka®

3 Merfgendarai

€ 5 Ekenddraan  bermotor

S kurang dari 60 km/jam

Memberikan  isyarat
b kasar-ataupun sumpah
?serafah pada
pengemudi lain ketika
mergka  melakukan
sesugiu yang tidak
sayazsukai

]

|

Saya- mengurangi

kecepatan disaat
kendaraan lain  di
depan membelok

ataupun memasuki
lajur saya

d
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ol

Membunyikan
klakson ketika
pengendara lain
melakukan sesuatu
yang tidak pantas
Sayasmengurangi laju
dan & kemudian

menTberhentikan
kendaraan saat lampu
Ialug lintas berubah
dari =kuning menjadi
mer

~iagquns ueyingaAusly uep ueywn)¢Bpusw edue) Ul sr] eAiey yninjgs neje@

v Menyalip ke barisan
B lalu g lintas  bahkan
2 ketilka pengendara lain
7 | mengoha untuk
g mengtup  celah  di
= | antard kendaraan

v 8 | Sayé&. mengikuti
& kenddraan yang lebih
5 lambgat di  depan
- | dengan jarak aman
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Mempercepat
:ken(c@raan ketika
b kendaraan lain

2mengejar saya

=

al

5 Saya~mengambil lajur
kendaraan di depan
sayas. dengan jarak
amahY

r

nuadeynuneAgeyuednnbu

Mengikuti kendaraan
lain=di depan saya
Bdengan dekat untuk
mencegah kendaraan

Blain fenyalip di depan

=

-l
iptpusaue

P |
efjfotedue

f

3 )
saya-

Sayan mengendarai
o

motay dengan

kecepatan rendah di
lajugpaling kanan

Mertyalip tanpa
memberikan  isyarat
terlebih dahulu kepada
pengendara lain

P

Mengikuti kendaraan
yang lebih lambat
dengan panjang
kurang dari  jarak
aman

d

Mengendarai
kendaraan  bermotor
dengan melawan arus

ol

Vd

Meryalip di depan
kendaraan lain dengan
panjgng kurang dari
jarakiaman

ol
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Menyalip lewat bahu
jalan—=dan naik turun
trotgar saat Kkeadaan
macét

=
(0 0]

Mengendarai
kendaraan  bermotor
minimal 60 km/jam di
kawasan perkotaan
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Menidekatkan
kendaraan saya
dengan kendaraan lain

agars kendaraan lain
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pindah lajur

=

s
Xpersimpangan saat

Plampy  lalu  lintas
Sberubah dari  kuning

Mempercepat laju di

:menjadi merah

r

Merfiarkirkan
kenddraan di jalan
ang. dilalui  oleh
pengemudi lain

grgsdeySmpnefueyuednnbusg—e

=
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mengendarai

2 Sayg_
kendaraan bermotor di

=]
q

bela%mg ambulan

"yand’3edang melaju

Berbelok ataupun
berhgnti  mendadak
setekah menyalip

o |
efjffousd-ueyipipusd ue

Mengikkan kecepatan
disaat kendaraan lain
di depan membelok
ataupun memasuki
jalur saya

P

Mengendarai
kendaraan  bermotor
berjajar dengan
pengendara lain
sambil berbincang

'
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Tetap berada di lajur
saya ketika
pengendara lain tidak
menﬁerikan celah
untuR saya salip
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Merfiberikan jalan
mas% untuk
kengaraan lain yang

ingimmenyalip saya
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uasapa saat berada
dalaf suatu acara

\\mﬁ
SKALA Il
> “Pernyataan Sangat Tidak | Tidak Sesuai | Netral | Sesuai | Sangat Sesuai
5 B Sesuai
SSayas suka
menghidupkan

r

ol

Sayd selalu
merﬁersiapkan segala

=

Say4” mudah merasa
tertekan

=l

Sayd, sulit memahami
ide —seseorang yang
bersjfat abstrak

]

Saya& yang memulai
suatu percakapan
dengan orang lain

|
fnued—ueneusd ueyippusd gebungadas My eAupy uedinbugg e
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Saya mudah
bersimpati terkait apa
yang orang lain
rasakan

d
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1

Saya dengan segera
mengerjakan tugas
yang telah diberikan

]
Q@

Saya mudah khawatir

)

Vd

Saya;'_:'_: memiliki
imajinasi yang sangat
kuat®

Sayasedikit berbicara

ol

sequirds UBsingaAul

Saya; suka
melgangkan  waktu
untuk:orang lain

[EY
w

Sayamenyukai segala
hal &ang terorganisir
atauderatur

[N
SN

Sayée memiliki

peraspan yang
berubah-ubah
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Sayd~ tidak tertarik
den@n hal-hal yang
berbgu abstrak

516 | Sayasuka berinteraksi
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S ol on aolnn EN.Eln E ol olvn Elnn x|ln B
Hak Cig lang
_u__._...mf 1rRilargg meng@p seba@an atal selurufkarygulis| g targ@ mgncantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.' .n..l‘ a. Pengutipanlhanya untuk kepentingan pendidikan |penelitian,_penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN C
Tabulasi Data Try Out

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u_ = 1. Dilarajy meengutip|sebagian atal seluryh kafya T|isInryrpa Mercantumkan d&h E_m@sr@_xwf sumber:
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lh_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil



3| 8| 5| B[ 8| B| B B| 3| 8| 8| | B B| 2| 2| B| 8| 5| x| 8| 2|3 8 8| B| |3
NN N NO NN AT N O O N[O N[OOI N[O ON OO MO N N[N M| N <
NN M I MO NN AN OO MO N NN NMOINM (NN [T N[A N[N MO NN
N OO M NN NMOIANN[A D N| ANV O(N| AN O(N| OO AN [T N|[HA| A O] M| N
Al | A A N A A N[N A A NN A O A A N[O A NN AN | A A A A N
Al A | A A N H N[N A| A AN A A O A A A | A A N A N N | | | A
Al M| A M| N A A A A A A N|N| A N | A A O | A | H| N | | | A
N A A A A O | N A A A N[ A A A A N N A N[ A A | N | N | |
N A M| A A T A D A N| AT N[N DA M N| TN (A N[O N[O MO T N
NN N[O MO N NN N[O MO N MO N DA NN WA A A A <A DN A
N MOIN O ITIN[ T MO N O O[T A VD T[T (T AN A [ OD] MO N
NN A ON N MO AN M AN| AN M| A A N| N[ A O[N] N[ | A N| | | | | | N
MDA N[N NN MO O NN A MDA N D[ A N N[N N[ A N| A N| A N| NN
NN M N[A N[ AN N[ A AT N[N N[N N[NON O[O MO N MM | ] N[N
N A DA D MO AN MO NN OO O NN MO AN N N| A A N[ N| A N[ DA D] | N[N
MNDIAN O N N[A O O N[N A< | A N[ SN[ O N| A N[O <F| A N[ N|[Hd| N|d| N M
DO AT TN A N[ A MO N| A N[N A A <A D N| A N A M| N| |
N AN| A A MDA M N| N[ OO D V| N[ T N MO AN DN N[N AN N[O M| N| N[O
M ANI N ANO M A N NN N MA N N[O O M| AN N[N N[N N[N| AN N[N
NDIOINOI N M AN AN N[O O O N WOMO MO N MU NN N MM <N A
DO T MO MOIN NN A N[OOI T N DTV LO OO N MO OO M|
M AN NN AN O M ANNOO DI MO N O AN NI A M| A A DO N[N N
N A N[ AN N[ A A A A A M| A A N[|N|N|N| <IN N[N N[AHA| N[O AN M|
AT M N[F| | IO TITI VNI DA NWOT|ILO M (N[ | N O
A N| N[ A | A A N[N A A N[N A NN N[AN MO NN N[N NN A N|N| A
N M N| A AN AN | [ A D T D N N[O N[O ON| N[N A | A | AN | <
T NN M N[N| T N DA O MM N[ T T N N[OOI M NN ONNOLNM AN ™M
o D E B sIQLa M| KM LN P& PfREA & | | | ot | | | | o] | SfUpdpédgimic Univers
U.\/I_b Slek Cipta Rilipdundi UndangUngdeng | | o | o =i| au| | | 0| ©| ~| 0| | o =] | ™| <
_u__._...mn 5 Qmﬁ%@_ rfEndatin yeBadianatdl s&th Rapya (tdiis Thi Einpa ménchntimRantal meny8hitka’ sumber:
= a. Pengu m_D.n_J Tnjw: untuklkenen mjm_. n pendidikan! .Onjb_ tian penu isan k4 rya ilmiah penyusunan _mUO—.m:_ pent

ﬁn% /_._\mn_

UIN SUSKA RIAU

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-.‘ ;'

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

@

§ PERILAKU AGGESSIVE DRIVING
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.833 27

—

=

=

Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

yl 58.20 109.814 144 .837
y2 57.44 111.265 119 .836
y3 57.77 106.788 .291 .831
y4 58.31 109.407 419 .828
y5 56.66 108.258 211 .834
y6 58.06 107.504 .322 .829
y7 57.61 103.342 .536 .821
y8 57.23 110.266 .183 .834
y9 57.31 103.610 483 .823
y10 57.91 113.616 .022 .837
y1ll 57.71 106.700 .394 .827
yl2 57.94 105.881 .334 .829
y13 57.76 106.708 .315 .830
yl4 57.77 107.860 .302 .830
y15 58.00 102.493 .582 .820
y16 57.91 106.051 .458 .825
y17 58.04 105.288 .378 .827
y18 56.99 109.232 .218 .833
y19 57.93 102.299 .590 .819
y20 57.60 105.606 .353 .828
y21 58.49 105.674 515 .823
y22 58.30 103.836 427 .825
y23 58.60 104.272 .613 .820
y24 58.24 102.911 551 .821
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Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
y25 57.53 105.992 .387 .827
y26 57.47 106.775 407 .826
y27 57.57 107.292 .340 .829
—
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.851 20
A
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
\Z 40.41 81.435 412 .846
y6 40.16 79.526 331 .848
y7 39.71 76.004 .542 .839
y9 39.41 75.695 521 .840
yll 39.81 78.443 432 .844
yl2 40.04 78.129 .340 .849
y13 39.86 78.182 .361 .847
yl4 39.87 79.070 .360 .847
y15 40.10 75.686 .562 .838
y16 40.01 78.333 466 .843
yl7 40.14 77.979 .364 .847
y19 40.03 75.419 577 .838
y20 39.70 78.242 .339 .849
y21 40.59 77.522 .562 .840
y22 40.40 77.287 .382 .847
y23 40.70 77.025 .606 .838
y24 40.34 74.982 .600 .837
y25 39.63 77.802 422 .844
39.57 79.437 .380 .846
39.67 80.688 261 .851
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sity of Sultan Syarif Kasim Ri:

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g THE BIG FIVE PERSONALITY
-~
I%pribadian Neuroticism
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.765 5
“—
w
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X1.4 14.29 7.222 .519 .720
X1.9 13.70 8.561 .308 .785
X1.14 13.93 6.734 .682 .661
X1.19 13.99 6.275 .695 .650
X1.24 14.16 7.758 453 742
Kepribadian Extraversion
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.668 5
E
(]
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X2.1 12.14 6.791 .509 .583
X2.6 12.19 7.226 .362 .642
X2.11 12.74 5.643 .561 .543
X2.16 12.06 6.084 .621 .525
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Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X2.21 12.87 7.882 134 747
3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
747 4
| =
=
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X2.1 9.51 5.181 527 .698
X2.6 9.56 5.178 .485 .718
X2.11 10.11 4.306 .535 .700
X2.16 9.43 4.567 .638 .634
Kepribadian Intellect atau Openness to Experience
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.644 5
s
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X3.5 14.81 4.733 470 .558
X3.10 14.41 4.594 .381 .602
X3.15 14.93 5.227 347 .614
14.51 3.964 .557 .500
14.64 5.595 242 .655
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.655 4

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X3.5 11.13 3.621 465 .570
X3.10 10.73 3.534 .358 .646
X3.15 11.24 3.926 .393 .616
X3.20 10.83 2.956 .547 .501
Kepribadian Agreeableness
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
772 5
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X4.2 14.84 5.033 .529 .736
X4.7 14.96 5.143 478 .755
X4.12 15.37 5.019 .581 717
15.17 4.985 .685 .687
15.14 5.400 469 755
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mﬁgsiamugaikum, saya Feriza Putri Hasanah mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam
ﬂ\égg’(i Suﬁan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian sebagai syarat tugas
@a&iﬁyangbertujuan untuk mengetahui pengalaman mahasiswa yang mengendarai sepeda motor.

us

n

}
w

Pgnaitiaréni ditujukan kepada Mahasiswa UIN SUSKA RIAU tahun ajaran 2019/2020 yang
b&rjénis k%]Iamin laki-laki dengan menggunakan sepeda motor.
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&

iaan;rteman-teman memberikan jawaban pernyataan secara jujur dalam penelitian ini akan
nfaat untuk menambah informasi dan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
ggam '@Etervensi psikologi. Jawaban dari teman-teman terjaga kerahasiaannya yang sesuali
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Uji Normalitas

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN H
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Perilaku Between (Combined) 795.847 13 61.219| 1.288 .236
aggressive driving Groups Linearity 4.950 1 4950 .104| .748
* Neuroticism Deviation from
) ] 790.897 12 65.908 | 1.387 .189
Linearity
Within Groups 3943.493 83 47512
Total 4739.340 96
(V]
c
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F_|Sig. |
Perilaku aggressive Between (Combined) 633.611 (11 57.601(1.192 | .305
driving * Extraversion Groups Linearity 65.838| 1| 65.838|1.363|.246
Deviation from
) ) 567.772 |10 56.777(1.175].319
Linearity
Within Groups 4105.730 | 85 48.303
Total 4739.340 | 96
[
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Perilaku aggressive driving * Between (Combined) 859.864| 9 95.540|2.143|.034
Intellect atau openness to Groups Linearity o074] 1 074 .002].968
experience Deviation from
) ) 859.790| 8| 107.47412.410|.021
Linearity
Within Groups 3879.476 | 87 44.592
Total 4739.340| 96
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN I
Uji Hipotesis

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Correlations

Intellect
atau
openness Perilaku
to aggressive
Neuroticism | Extraversion | experience | Agreeableness | Conscientiousness |  driving
Spearman's Neuroticism Correllaltion 1.000 047 057 103 013 029
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . .650 .582 .315 .896 778
N 97 97 97 97 97 97
Extraversion Corre_la_tion 047 1.000 120 207" 067 084
Coefficient
Sig. (2-tailed) .650 . .240 .041 513 415
N 97 97 97 97 97 97
Intellect atau Correlation *
openness to Coefficient .057 .120 1.000 .090 .200 .057
experience Sig. (2-tailed) .582 .240 . .379 .049 .579
N 97 97 97 97 97 97
Agreeableness Correlation 103 207" 090 1.000 246 -120
Coefficient
Sig. (2-tailed) .315 .041 .379 . .015 244
N 97 97 97 97 97 97
Conscientiousness  Correlation . . .
Coefficient -.013 -.067 .200 .246 1.000 -.260
Sig. (2-tailed) .896 .513 .049 .015 . .010
N 97 97 97 97 97 97
Perilaku aggressive  Correlation «
driving 99 Coefficiont 029 .084 057 -.120 -.260 1.000
Sig. (2-tailed) 778 415 .579 244 .010 .
N 97 97 97 97 97 97

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Descriptive Statistics
Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Perilaku aggressive
o 97 32 25 57 38.08 7.026
driving
Neuroticism 97 15 10 25 17.07 3.276
Extraversion 97 11 7 18 12.48 2.467
Intellect atau openness to
] 97 9 9 18 14.23 1.950
experience
Agreeableness 97 8 15 23 18.80 2.075
Conscientiousness 97 12 12 24 18.09 2.574
Valid N (listwise) 97
=
(=
Perilaku_Aggressive_Driving
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Rendah 6 6.2 6.2 6.2
Rendah 20 20.6 20.6 26.8
Sedang 42 43.3 43.3 70.1
Tinggi 19 19.6 19.6 89.7
0 Sangat Tinggi 10 10.3 10.3 100.0
Y Total 97 100.0 100.0
o
o—
wn
po¥]
?_ Kategorisasi_Neuroticism
(]
S5 Cumulative
E. Freguency Percent Valid Percent Percent
® |valid Sangat Rendah 7 7.2 7.2 7.2
wn
E Rendah 27 27.8 27.8 35.1
Sn Sedang 29 29.9 29.9 64.9
g) Tinggi 26 26.8 26.8 91.8
5 Sangat Tinggi 8 8.2 8.2 100.0
3} Total 97 100.0 100.0
L)
j+¥]
=
L oY
N
V]
&,
=
=
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Kategorisasi_Extraversion

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Rendah 6 6.2 6.2 6.2
Rendah 25 25.8 25.8 32.0
Sedang 28 28.9 28.9 60.8
Tinggi 34 35.1 35.1 95.9
Sangat Tinggi 4 4.1 4.1 100.0
Total 97 100.0 100.0
Kategorisasi_lntelIect_atau_Openness_to_Experience
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Rendah 10 10.3 10.3 10.3
Rendah 18 18.6 18.6 28.9
Sedang 45 46.4 46.4 75.3
Tinggi 20 20.6 20.6 95.9
Sangat Tinggi 4 4.1 4.1 100.0
Total 97 100.0 100.0
Kategorisasi_Agreeableness
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Rendah 5 5.2 5.2 5.2
Rendah 24 24.7 24.7 29.9
Sedang 32 33.0 33.0 62.9
Tinggi 27 27.8 27.8 90.7
Sangat Tinggi 9 9.3 9.3 100.0
Total 97 100.0 100.0
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:_Amum:::@m:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



